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ABSTRAK 
Mochammad Abdul Azis, Oktober 2018, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 
dala Meningkatkan Kesadaran Beragama Siswa di SMA Negeri 1 Weru Tahun 
pelajaran 2018/2019 Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tariyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Siti Choiriyah, S.Ag.,M.Ag. 
Kata Kunci: Upaya guru PAI, Kesadaran Beragama 
  Masalah dalam penelitian ini adalah pada realitanya pendidikan agama di 
sekolah umum lebih mengarah kepada pengetahuan saja dan kurang 
memperhatikan nilai-nilai keagamaan siswa. Padahal intisari dari pendidikan 
agama Islam adalah pendidikan yang membentuk kepribdian siswa. Oleh karena 
itu guru PAI mengupayakan untuk merubah pandangan siswa agar lebih giat 
melakukan kegiatan agama di sekolah. Meski tergolong sekolah umum, namun 
SMA Negeri 1 Weru memiliki berbagai program keagamaan yang dijalankan 
dengan baik. Berdasarkan hal tersebut Perumusan masalah adalah bagaimana 
upaya guru PAI dalam meningkatkan kesadaran beragama siswa di SMA Negeri 1 
Weru dan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya guru 
PAI dalam meningkatkan kesadaran beragama siswa di SMA Negeri 1 Weru 
Tahun ajaran 2018/2019. 
  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Setting Penelitian, tempat penelitian berada di SMA Negeri 1 Weru 
dan waktu penelitian yaitu dari bulan Agustus 2018 sampai September 2018. 
Subjek penelitian adalah guru PAI. Informan penelitian adalah wakakurikulum, 
guru selain guru PAI, siswa kelas XI SMA Negeri 1 Weru. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk 
mengecek keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Teknis analisis data menggunakan tehnik analisis interaktif, dengan tahap  
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
  Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat upaya guru 
PAI dalam meningkatkan kesadaran beragama siswa di SMA Negeri 1 Weru yang 
dilakukan dengan berbagai cara yaitu dalam pembelajaran melalui tiga aspek, 
dalam ranah kognitif melalui pemberian materi agama Islam, dalam ranah Afektif 
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dengan pembiasaan tadarus diawal pembelajaran dengan terjemahan, dalam ranah 
psikomotorik melalui pemberian praktik-praktik sesuai materi. Sedangkan diluar 
pembelajaran melalui beberapa macam dimensi dalam beragama antara lain, dalam 
dimensi peribadatan dengan melakukan sholat dhuha,sholat dzuhur, sholat jum’at 
dan ditambah sholat ashar. Dalam dimensi keyakinan diadakan kajian rutin setiap 
hari jum’at. Dalam dimensi konsekuensi beragama dengan dilatih untuk menutup 
aurat dan bersikap sopan santun di sekolah. 
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BAB I 
PENDAHULLUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
  Manusia ketika dilahirkan ke dunia memiliki fitrah atau potensi 
masing-masing didalam hidupnya. Potensi tersebut antara lain dapat 
menerima agama, sosial, dan segala aspek dalam kehidupan. Akan tetapi 
potensi ini tidak bisa datang begitu saja tanpa ada sebuah usaha, jadi 
manusia itu sendirilah yang harus mengembangkan potensi yang ada 
didalam dirinya. Untuk mengembangkan potensi tersebut dibutuhkan 
sebuah pengetahuan yaitu melalui jenjang pendidikan. 
  Dalam bahasa inggris pendidikan di istilahkan to educate yang 
berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual. Banyak ahli membahas 
pengertian “pendidikan”, tetapi dalam pembahasannya satu dengan yang 
lain ada beberapa hal yang berbeda. Ahmad D. Marimba dalam Moh. 
Haitami Salim & Syamsul Kurniawan (2012:27) berpendapat bahwa 
“pendidikan sebagai bimbingan atau didikan secara sadar oleh pendidik 
terhadap perkembangan anak didik, baik  jasmani maupun rohani, menuju 
terbentuknya kepribadian yang utama”. 
  Teguh Triwiyanto(2014:24) mendefiniskan pendidikan sebagai 
usaha untuk menarik suatu di dalam manusia sebagai upaya membberikan 
pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan 
formal, nono formal, dan informal disekolah, dan luar sekolah yang 
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berlangsung sumur hidup yang bertujuan optimalisasi peranan hidup 
secara tepat. 
  UU RI Nomor 20 tahun 2003 dalam Moh. Haitami Salim & 
Syamsul Kurniawan(2012:15) bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual kegamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara. 
  Dari beberapa pendapat diatas  menuntut kita sebagai seorang 
warga negara Indonesia untuk menjadi orang yang selalu taat, beriman, 
bertaqwa kepada Allah SWT. Selain itu dituntut juga memiliki kepribadian 
yang baik sesuai syariat Islam. Untuk mencapai tujuan tersebut salah 
satunya dengan adanya sebuah pembelajaran disekolah. Salah satu mata 
pelajaran yang bisa mewujudkan tujuan pendidikan berakhlak baik, 
beriman, dan bertaqwa kepada Allah SWT adalah mata pelajaran Agama. 
  Manusia di dunia ini memilki kebutuhan yang bermacam-macam, 
baik kebutuhan jasmaniah berkaiatan dengan fisik seperti berolahraga dan 
juga tidak kalah pentingnya memiliki kebutuhan rohaniah yaitu hubungan 
baik dengan sang pencipta, atau biasa disebut kebutuhan rohani ini berupa 
kebutuhan keagamaan. 
  Pendidikan Agama merupakan pendidikan yang memberikan 
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian dan ketrampilan peserta 
didik dalam mengamalkan ajaran agamanya. 
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  Menurut Moh. Haitami Salim & Syamsul Kurniawan (2012:33) 
pendidikan Islam adalah segala upaya atau proses pendidikan yang 
dilakukan untuk membimbing tingkah laku manusia, baik individu, 
maupun sosial untuk mengarahkan potensi, baik potensi dasar (fitrah), 
maupun ajar yang sesuai dengan fitrahnya melalui proses intelektual dan 
spiritual berlandaskan nilai Islam untuk mencapai kebahagiaan hidup 
didunia dan akhirat. 
  Menurut Hasan Langgulung dalam Moh. Haitami Salim & 
Syamsul Kurniawan (2012:115) tujuan pendidikan agama Islam harus 
mampu mengakomodasikan tiga fungsi utama dari agama, antara lain 
fungsi spiritual yaitu berkaitan dengan akidah dan iman, fungsi psikologis 
yaitu berkaitan dengan tingkah laku individu termasuk nilai-nilai akhlak 
yang mengangkat derajat manusia dalam derajat yang lebih sempurna, 
fungsi  sosial yaitu berkaitan dengan aturan-aturan yang menghubungkan 
manusia dengan manusia lain atau masyarakat, yang mana masing-masing 
mempunyai hak untuk menyusun masyarakat yang harmonis dan 
seimbang. 
  Pendidikan Agama Islam sangat penting bagi kehidupan manusia 
baik kehidupan dunia maupun akhirat. Pokok pentingnya pendidikan 
agama Islam adalah agar dapat melaksanakan Islam sesuai yang 
dikehendaki oleh Allah dan mempersiapkan diri guna melaksanakan 
amanah yang dipikulkan di dunia dan bersungguh-sungguh dalam 
mencapainya. Sudah kewajiban seorang muslim untuk beribadah kepada 
Allah, baik dalam bentuk menjalankan perinntah-Nya dan menjauhi 
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larangan-Nya. Salah satu kewajiban menjalankan perintah-Nya ialah 
kewajiban menuntut ilmu bagi seorang muslim untuk memperluas 
wawasan sehinggga bisa menjalani hidup dengan baik dan bisa derajat kita 
terangkat dihadapan Allah. Allah berfirman dalam Q.S Al-Mujaadilah ayat 
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Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
  Dari firman Allah diatas jelas bahwa kita dalam majlis harus 
mengutamakan agar setiap orang yang datang kedalam majlis merasa 
nyaman, senang dalam menuntut ilmu di majlis. Mengikuti majlis 
merupakan salah satu cara untuk mendapatkan pendidikan dan tidak akan 
sia-sia bagi orang yang memiliki ilmu serta akan diangkat derjatnya oleh 
Allah SWT, karena Allah mengetahui apa yang dikerjakan hambanya.  
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  Pada dasarnya Agama Islam mengembangkan semua aspek dalam 
kehidupan manusia baik aspek spiritual ataupun intelektual serta 
mendorong semua aspek kearah perbaikan dan pencapaian kesempurnaan 
hidup, baik hubungan manusia dengan Allah ataupun manusia dengan 
sesama dan juga alam sekitarnya. Untuk mewujudkan hal tersebut maka 
perlu adanya suatu kesadaran dalam beragama, kesadaran akan kebutuhan 
agama dalam kehidupan mereka. Kesadaran beragama ini haruslah timbul 
dalam hati nurani masing-masing individu. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia kesadaran berasal dari kata sadar yang berarti insaf, merasa tahu 
dan mengerti. Sedangkan proses dalam kesadaran ini disebut penyadaran 
yang hasil akhirnya berupa kesadaran. 
  Menurut Zakiah Daradjat dalam Jalaluddin (2012:16) kesadaran 
beragama adalah bagian dari segi agama yang hadir (terasa) dalam pikiran 
yang  merupakan aspek mental dari aktivitas agama. Sedang dalam 
kesadaran beragama terdapat unsur pengalaman agama yaitu perasaan 
yang membawa kepada keyakinan yang dihasilkan oleh tindakan 
(amaliyah). 
  Pendidikan Agama di lembaga pendidikan bagaimanapun akan 
memberi pengaruh bagi pembentukan jiwa pada peserta didik. Untuk 
mewujudkan kesadran beragama pada peserta didik sekolah perlu dikelola 
dengan baik, sekolah melakukan pembinaan pendidikan pada peserta didik 
didasarkan atas kepercayaan dan tuntutan orang tua peserta didik dan juga 
masyarakat sekitar yang mempercayakan anaknnya untuk di bimbing 
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diberikan pendidikan yang baik, baik dari ilmu pengetahuan dan juga 
kepribadian. 
  Guru sebaga faktor tercapainya pendidikan harus bisa 
dimaksimalkan upayanya, dengan upaya  diharapkan mampu 
menghasilkan generasi yang baik, baik dari segi intelektual dan segi 
akhlak atau budi pekerti. Seorang guru agama harus mampu mengatasi 
setiap masalah peserta didik, memberikan kerohanian dengan ilmu, 
memberikan pendidikan akhlak, dan membenarkannya jika salah. (Abd. 
Rachman Assegaf, 2011:111). 
Guru agama juga harus memiliki sikap rabbani, sebagaimana firman Allah 
dalam Q.S Ali Imran ayat 79: 
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Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al 
Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu Dia berkata kepada manusia: 
"Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah 
Allah." akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang 
rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al kitab dan disebabkan kamu 
tetap mempelajarinya. 
  Dari firman Allah diatas dapat dijelaskan bahwasannya seorang 
guru agama harus memilki sifat rabbani, yaitu sikap sempurna baik dalam 
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hal ilmu dan ketakwaannya, jadi seorang guru harus memilki wawasan 
yang luas dan tindakan tingkah laku yang baik yang dapat dicontohkan 
kepada peserta didiknya. 
  Sebagai mitra orang tua, pihak sekolah harus mampu bertanggung 
jawab besar dalam mendidik anak. Guru wajib mendidik anak menjadi 
pribadi yang baik, berprsetasi, serta menjadi anak yang sholeh dan 
sholihah. Salah satu guru yang mengemban tugas dalam mengembangkan 
kepribadian berprestasi, sholeh dan sholihah adalah guru pendidikan 
agama islam. Ada banyak cara yang dapat dilakukan guru dalam 
tercapainya tujuan pendidikan, diantaranya dengan mengoptimalkan 
pembelajaran agama didalam kelas, melakukan kajian-kajian rutin, dan 
pembiasaan pengalaman syariat islam dalam kegiatan di sekolahan. 
  Di zaman yang modern ini generasi milenial, dunia terasa semakin 
pesat kemajuannya. Kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi semakin 
pesat yang menimbulkan berbagai dampak dalam seluruh bidang 
kehidupan manusia. Dengan fasilitas serba mudah sering kali siswa siswa 
terjerumus dalam lembah dunia kelam yang menyimpang dari aturan 
agama khususnya agama islam. Maka sudah seharusnya pendidikan agama 
Islam di sekolah umum dioptimalkan dalam rangka membentuk peserta 
didik menjadi manusia yang taat kepada Allah SWT, berkhlak mulia, dan 
berprestasi. 
  Pada realitanya pendidikan agama Islam di sekolah umum lebih 
berkonsentrasi pada permasalahan teoritis-teoritis saja. Lebih kepada 
aspek kognitif dan kurang memperhatikan aspek afektif, akibatnya terjadi 
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kesenjangan antara pengetahuan dan tingkah laku siswa dalam 
menjalankan agamanya. Idealnya pendidikan agama Islam harus 
dikembangkan ke arah pengamalan-pengamalan ajaran atau ke arah nilai 
afektif yang disertai dengan pengetahuan sehingga muncul dorongan yang 
kuat untuk mengamalkan dan mentaati ajaran dan nilai-nilai dasar agama 
yang telah dicerna kedalam diri peserta didik. 
  SMA Negeri 1 Weru merupakan satu-satunya sekolah menengah 
yang berada dikecamatan Weru. Meskipun berbasis umum tetapi sangat 
memperhatikan kualitas pendidikan peserta didik. Kesadaran guru PAI 
akan sedikitnya waktu pembelajaran agama Islam, menyebabkan kuatnya 
dorongan terhadap upaya-upaya peningkatan kesadaran keagamaan di 
sekolahan. Tujuannya adalah untuk membentuk peserta didik yang 
memiliki karakter, watak dan kepribadian dengan landasan iman dan 
ketaqwaan serta nilai-nilai akhlak yang kokoh, yang tercermin dalam 
perilaku peserta didik sehari-hari. 
  Berdasarkan hasil observasi awal peneliti, sekolah ini melakukan 
pengembangan PAI dalam meningkatkan kesadaran beragama siswa, 
seperti tampak dalam berbagai kegiatan keagamaan misalnya diadakannya 
tadarus al-quran setiap pagi diselingi dengan pembacaan arti ayat tersebut, 
mengadakan kajian rutin seminggu sekali secara bergiliran sesuai jadwal,  
dan memasukan presensi ibadah kedalam nilai raport siswa. 
  Dari hasil wawancara  kepada guru SMA Negeri 1 Weru yaitu 
bapak Fuad  selaku guru pendidikan agama Islam, beliau mengatakan 
bahwasanya kesadaran beragama yang kurang baik disebabkan minimnya 
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basic pengetahuan keagamaan yang masih minim. Selain itu rata-rata 
siswa hanya mendapat pengetahuan keagamaan ketika hanya disekolah 
saja, diluar sekolah tidak mengikuti kajian-kajian keagamaan, dan 
ditambah siswa yang terpengaruh gadget dan sosial media. Sehingga dari 
hal itu menyebabkan siswa menjadi melemah dibidang keagamaan dan 
tingkah laku, serta lebih mengutamakan duniawi. Bapak fuad juga 
mengatakan masih adanya anak yang suka melanggar tata tertib sekolahan 
dan kurang bersemangatnya siswa dalam mengikuti kegiatan-kegiatan 
berbau agama. ( Observasi, 2 februari 2018 ) 
  Selain hal tersebut contoh dari kurangnya kesadaran beragama 
siswa-siswi terlihat pada keajibann sholat yang masih labil, masih sering 
menunda-nunda waktu sholat padahal adzan sudah dikumandangkan, 
masih adanya siswi muslimah yang tidak memakai jilbab padahal didalam 
Islam hukumnya wajib untuk memakainya, sesuai firman Allah dalam QS. 
Al-Ahzab ayat 59 : 
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Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 
untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.  
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  Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
sebuah penelitian dengan judul “Upaya Guru Agama Islam dalam 
Meningkatkan Kesadaran Beragama Siswa di SMA Negeri 1 Weru 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019”.          
B. Identifikasi Masalah 
1. Pembelajaran PAI di sekolah mengajak siswa untuk mengamalkan 
ajaran Islam, pada kenyataannya masih ada siswa yang melanggar 
peraturan dan kurang bersemangat dalam kegiatan agama disekolah. 
2. Menutup aurat merupakan kewajiban bagi muslimah, namun masih 
ada siswi yang kurang memilki kesadaran untuk menutup aurat 
sehingga masih ada siswi yang tidak mengenakan jilbab. 
3. Pendidikan agama Islam disekolahan pada dasarnya membentuk 
karakter siswa menjadi orang yang baik secara syariat Islam, pada 
kenyataannya siswa lebih menonjol dari segi pengetahuannya saja dan 
kurang mengamalkan dalam kegiatan-kegiatan disekolahan. 
C. Pembatasan Masalah 
  Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus dan tidak meluas, maka 
penelitian ini dibatasi pada “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Meningkatkan Kesadaran Beragama Siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 
Weru Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019”. 
D. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di 
atas maka dapat dirumuskan masalahnya sebagaimana berikut: 
“Bagaimana Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 
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Kesadaran Beragama Siwa Kelas XI di SMA Negeri 1 Weru Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2018/2019”. 
E. Tujuan Penelitian 
  Disesuaikan dengan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui “Upaya Guru Pendidikan Agama 
Islam Dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama Siswa Kelas XI di SMA 
Negeri 1 Weru Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019”. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menyumbang khasanah ilmu 
pengetahuan dan mengembangkan Pendidikan Agama Islam. 
Khususnya di jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan selanjutnya 
bagi yang hendak melakukan penelitian. 
c. Sebagai sumbangan pemikiran kepada guru dalam menanaamkan 
nilai-nilai keagamaan terutama pada remaja.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan kesadaran beragama siswa. 
b. Bagi Guru adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai masukan bagi guru dalam rangka menanamkan kesadaran 
beragama kepada siswa. 
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BAB II 
A. Kajian Teori 
1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam. 
a. Pengertian Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 
  Sebelum membahas tentang guru, dibawah ini terlebih 
dahulu dibahas tentang Upaya. Dalam Kamus Bahasa Indonesia 
(Qodratilah,2011:594) upaya adalah usaha, ikhtiar, dengan segala 
atau melakukan sesuatu untuk mencari jalan keluar, 
mengusahakan. Dalam ajaran agama Islam, upaya adalah suatu 
cara yang bisa digunakan oleh seseorang guru untuk mengatasi 
setiap permasalahan, seorang guru hendaknya harus dapat 
menanamkan dan mengembangkan nilai dan sikap utama yang 
diharapkan dalam kebiasaan hidup sehari-hari.(Ahmadi,1997:53). 
  Guru secara etimologi merupakan gabungan dari dua kata 
dalam bahasa jawa, yaitu digugu dan ditiru. Digugu berarti 
dipercaya dan ditiru berarti diikuti. Artinya seorang guru itu harus 
bisa dipercaya setiap kata-kata, ucapan dan perilakunya agar 
menjadi panutan dan teladan mulia untuk diikuti. 
  Sedangkan Dalam Kamus Bahasa Indonesia 
(Qodratilah,2011:149) guru adalah orang yang pekerjaannya atau 
mata pencahariannya mengajar.  
  Menurut Hadari Nawawi dalam Moh. Haitami Salim dan 
Syamsul Kurniawan (2012:137) guru adalah orang yang bekerja 
dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung 
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jawab dalam membantu anak-anak mencapai kedewasaan masing-
masing. 
  Dalam beberapa literatur kependidikan pada umumnya, 
istilah guru disamakan dengan istilah pendidik. Guru atau pendidik 
adalah orang yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain 
(peserta didik) untuk mencapai tingkat kesempurnaan 
(kemanusiaan) yang lebih tinggi. Wiji Suwarno dalam 
Yasin(2008:68). 
  Sedangkan pendidikan agama Islam dalam buku Moh. 
Haitami Salim & Syamsul Kurniawan(2012:33) adalah segala 
upaya atau proses pendidikan yang dilakukan untuk membimbing 
tingkah laku manusia, disini peserta didik(siswa) untuk 
mengarahkan potensi, baik potensi dasar (fithrah), maupun ajar 
yang sesuai fitrahnya melalui proses intelektual dan spiritual 
berlandaskan nilai Islam untuk mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat. 
  Menurut Budiyanto(2013:9) pendidikan agama Islam dapat 
diartikan sebagai kajian empiris, metodologis, sistematis tentang 
segala upaya untuk mempersiapkan peserta didik secara terus 
menerus di semua aspeknya, baik jasmani, akal, maupun rohaninya 
agar dia menjadi manusia yang bermanfaat bagi diri dan 
masyarakatnya sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Dengan kata 
lain yang lebih sigkat, pendidikan agama Islam dapat diartikan 
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sebagai studi tentang proses kependidikan yang didasarkan pada 
nilai-nilai ajaran Islam berdasarkan Alquran dan Hadis. 
  Pendidikan agama Islam adalah suatu ilmu yang 
membicarakan tentang upaya pengembangan secara sistematis 
bagaimana proses mendidikan ajaran Islam melalui pembinaan, 
pembimbingan, dan pelatihan yang dilakukan oleh orang lain ke 
orang lain, agar Islam dapat dijadikan sebagai panutan(way of 
life)Yasin(2008:6). 
  Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa upaya 
guru Pendidikan Agama Islam adalah segala cara yang dilakukan 
seorang pendidik atau guru terhadap peserta didik dalam upaya 
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki peserta didik baik 
potensi kognitif, afektif maupun pskimotorik melalui ajaran agama 
Islam berdasar Alquran dan Hadis serta mampu menanamkan nilai-
nilai Islam melalui proses pendidikan dan menjadikan 
pembelajaran tersebut sebagai pembentukan pribadi yang 
berkualitas dengan syariat Islam. 
b. Syarat Guru Pendidikan Agama Islam 
  Tugas sebagai guru merupakan suatu tugas yang mulia dan 
berat. Dipundak para gurulah terletak nasib suatu bangsa. Maju 
atau mundurnya suatu bangsa di masa-masa mendatang tergantung 
pada berhasil atau tidaknya barisan para guru dalam mengemban 
misinya. 
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  Demikian pula dalam pendidikan islam, sebagai guru 
tidaklah ringan dari para guru lain pada umumnya. Sebab tidak 
hanya bertugas menyelamatkan nasib manusia di duniawi, namun 
lebih jauh dari itu guru pendidikan agama Islam memikul 
kepercayaan untuk membimbing dan menyelamatkan manusia dari 
siksa api neraka di akhirat nantinya. 
Menurut Abu Ahmadi dan Nuruhbiyati(1998:76) syarat-syarat 
menjadi guru pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut  
1. Umur harus dewasa 
  Agar mampu menjalankan tugas mendidik, pendidik 
seharusnya dewasa dulu. Batasan dewasa relatif, sesuai dengan 
segi peninjauannya. 
2. Sehat jasmani dan rohani  
  Pendidik wajib sehat jasmani dan rohani. Jasmani yang 
tidak sehat dapat menghambat jalanya pendidikan, bahkan 
dapat membahayakan anak didik, misalnya apabila pendidik 
memilki jasmani yang mengandung penyakit menular. Apabila 
dalam hal ini, kejiwaan pendidik wajib normal kesehatannya, 
karena orang yang tidak sehat jiwanya tidak mungkin mampu 
bertanggung jawab. 
3. Harus mempunyai keahlian dan skill. 
  Syarat mutlak yang menjamin berhasil baik bagi semua 
cabang pekerjaan adalah kecakapan atau keahlian para 
pelaksanaanya. Proses pendidikan pun akan berhasil dengan 
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baik bilamana para pendidik mempunyai keahlian, skill yang 
baik dan mempunyai kecakapan yang memenuhi persyaratan 
untuk melaksanakan tugasnya. 
4. Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi 
  Bagi pendidik kodrati maupun pendidik pembantu tidak ada 
tuntutan dari luar mengenai kesusilaan dan dedikasi ini, 
meskipun hal ini penting. Yang harus ada adalah dari dalam 
diri pendidik sendiri, untuk memiliki kesusilaan atau budi 
pekerti yang baik, dan mempunyai pengabdian yang tinggi. Hal 
ini sebagai konsekuensi dari rasa tanggung jawabnya mampu 
mendidik anak didik menjadi manusia susila, dan manusia 
bermoral. 
Sedang menurut Syaiful Bahri Djamarah(32-34), guru agama harus 
memenuhi beberapa persyaratan diantaranya:  
1. Taqwa kepada Allah SWT 
  Guru sesuai tujuan ilmu pendidikan Isla, tidak mungkin 
mendidik anak didiknya untuk bertaqwa kepada Allah SWT, 
jika ia sendiri tidak bertaqwa kepada-Nya. Sebab ia adalah 
teladan bagi anak didiknya sebagaimana Rasulullah menjadi 
teladan bagi umatnya. Sejauh mana seorang guru mampu 
memberi teladan yang baik kepada semua anak didiknya, 
sejauh itu pulalah ia diperkirakan akan berhasil mendidik 
mereka menjadi penerus bangsa yang baik dan mulia 
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2. Berilmu 
  Ijazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapi suatu bukti 
bahwa pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan tertetu 
yang diperlukannya untuk suatu jabatan. Guru pun juga harus 
mempunyai ijazah agar ia diperbolehkan mengajar, kecuali 
dalam keadaan darurat, misalnya jumlah anak didik sangat 
meningkat sedang jumlah guru jauh dari mencakupi, maka 
terpaksa menyimpang untuk sementara yakni menerima guru 
yang belum berijazah. Tetapi  dalam keadaan normal ada 
patokan bahwa makin tinggi pendidikan guru makin baik 
pendidikan dan pada gilirannya makin tinggi pula derajat 
masyarakat. 
3. Sehat jasmani 
  Kesehatan jasmani keraplah dijadikan salah satu syarat bagi 
mereka yang melamar untuk menjadi guru. Guru yang 
mengidap penyakit mugkin akan kurang bergairah dalam 
mengajar. Kita mengenal istilah Mensana In Corporesano yang 
artinya didalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang sehat pula. 
Walaupun pepatah itu tidak benar secara keseluruhan akan 
tetapi kesehatan badan sangat mempengaruhi semangat 
bekerja. Guru yang sakit-sakitt kerap kali terpaksa absen dan 
tentunya hal tersebut merugikan anak didik. 
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4. Berkelakuan baik 
  Budi pekerti guru sangat penting dalam pendidkan watak 
anak didik. Guru harus menjadi tauladan yang baik bagi anak 
didiknya. Daintara tujuan pendidikan yaitu membentuk akhlak 
yang mulia pada diri pribadi anak, yang dimaksud dengan 
akhlak mulia dalam pendidikan Islam adalah akhlak yang 
sesuai dengan ajaran Islam, seperti yang dicontohkan pendidik 
umat yaitu Nabi Muhammad SAW. 
  Dari uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan untuk 
menjadi seorang guru pendidikan agama Islam idealnya harus 
memiliki beberapa kriteria untuk memenuhi syarat menjadi 
guru pendidikan agama Islam antara lain yaitu sudah cukup 
umur, memiliki keahlian, berilmu, berakhalak baik, bertaqwa 
kepada Allah, sehat baik jasmani maupun rohani, dan memiliki 
persyaratan umum untuk menjadi seorang guru.    
c. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam 
  Menjadi seorang guru tidaklah mudah, apalagi guru agama 
Islam. Ada beberapa tugas dan tanggung jawab yang harus 
dikerjakan sebagai seorang guru. Utsman dalam Moh Haitami 
Salim dan Syamsul Kurniawan(2012:152) berpendapat, sekurang-
kurangnya ada tiga  jenis tugas pendidik: (1) tugas dalam bidang 
profesi, (2) dalam bidang kemanusiaan, (3) dalam bidang 
kemasyarakatan. 
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1) Tugas dalam Bidang Profesi. 
  Tugas guru sebagai profesi mencangkup mendidik, 
mengajar, dan melatih. Mendidik dan mengajarberarti 
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi. Semenara melatih berarti mengembangkan 
ketrampilan-ketrampilan pada peserta didik. 
2) Tugas dalam Bidang Kemanusiaan. 
  Pendidikan yang bersifat membantu mengembangkan 
potensi peseta didik, meletakkan guru pada sosok yang 
bertugas sebagai fasilitator, dinamisator, dan mobilisator. 
Dalam hal ini guru bukanlah segalanya, ia hanya menjadi mitra 
peserta didik dalam belajar. Buku referensi, pengetahuan, dan 
ilmulah yang harus dikedepankan, sehingga kebenaran bisa saja 
datang dari peserta didik sehingga guru pun dapat belajar dari 
peserta didiknya.  
3) Tugas dalam Bidang Kemasyarakatan.  
  Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih 
terhormat di lingkungannya karena dari seorang guru 
diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan. 
Ini berarti guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju 
pembentukan manusia seutuhnya (insan kamil). Tugas dan 
peran guru tidaklah terbatas di dalam masyarakat, bahkan guru 
pada hakikatnya merupakan komponen strategis yang memilki 
peran yang penting dalam menentukan gerak maju bangsa. 
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Bahkan, keberadaan guru merupakan faktor yang tidak 
mungkin digantikan oleh komponen manapun dalam kehidupan 
bangsa sejak dahulu. 
  Sedangkan menurut Abdurrahman An-Nahlawi dalam 
Mangun Budiyanto(2002:61) bahwasannya, tugas utama seorang 
guru ada dua. 
1) Tazkiyyah, yaitu menumbuhkembangkan, menyucikan dan 
membersihkan diri peserta didiknya agar dekat kepada sang 
pencipta menjauhkannya dari segala keburukan dan kejahatan, 
serta menjaga dan memelihara fitrahnya. 
2) Ta’lim, yaitu mentransfer atau menyampaikan berbagai ilmu 
pengetahuan dan akidah kepada akal dan hati orang-orang 
mukmin(peserta didiknya), agar mereka dapat menerapkan 
dalam segala perilaku dan kehidupan 
  Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tugas 
seorang guru pendidikan agama Islam yaitu memberikan berbagai 
ilmu pengetahuan dan akidah terhadap peserta didik, serta yang 
lebih utama adalah menjadikan peserta didik menjadi orang yang 
berakhlak baik sesuai dengan ajaran agama Islam. 
d. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
  Selain syarat dan sikap yang harus dimiliki oleh seorang 
guru PAI, ada beberapa peran yang harus dijalankan dalam 
pembelajaran sebagai tanggung jawab menjadi guru PAI. Dalam 
proses pembelajaran Agama Islam kehadiran Guru Pendidikan 
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Agama Islam merupakan peranan yang penting, karena peran itu 
belum dapat digantikan oleh tekhnologi paling modern sekalipun. 
Banyak unsur manusiawi yang diharapkan dari proses 
pembelajaran yang tidak dapat dicapai kecuali melalui guru seperti 
keteladanan, sistem nilai, perasaan, motivasii, kebiasaan dan 
teladan (Ramayulis,2002:74) 
  Sedangkan menururt pendapat Uzer Usman (2005:9) peran 
guru dianggap dominan dan dibagi menjadi beberapa bagian yaitu 
sebagai demonstrator, pengelola kelas, dan fasililtator, dan 
evaluator. 
  Dalam Mujib(2010:91), dijelaskan bahwa peran dan fungsi 
guru dibagi menjadi 3 bagian besar: 
1) Sebagai pengajar ( instruksional), yang bertugas merencanakan 
program pengajaran dan melaksanakan program yang telah 
disusun serta mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah 
program dilakukan. 
2) Sebagai pendidik ( educator ), yang mengarahkan peserta didik 
pada tingkat kedewasaan dan berkepribadian kamil seiring 
dengan tujuan Allah SWT menciptakannya. 
3) Sebagai pemimpin ( managerial ), yang memimpin, 
mengendalikan kepada diri sendiri, peserta didik, dan 
masyarakat yang terkait, terhadap berbagai masalah yang 
menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, 
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pengontrolan, dan partisipasi atas program pendidikan yang 
dilakukan 
  Sedangkan Djamarah dalam Yasin(2008:82-83) merinci 
peran dan tanggung jawab guru menjadi 13 bagian peran dan 
tanggung jawab tersebut adalah: 
1) Korektor, yaitu guru bisa membedakan mana nilai yang baik 
dan mana nilai yang buruk, koreksi yang dilakukan bersifat 
menyeluruh dari afektif sampai ke psikomotorik. 
2) Inspirator, yaitu guru harus menjadi inspirasi bagi kemajuan 
belajar siswa, petunjuk bagaimana belajar yang baik, dan 
mengatasi permasalahan lainnya, 
3) Informator, yaitu guru harus dapat memberikan informasi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. 
4) Organisator, yaitu guru harus mampu mengelola kegiatan 
akademik(belajar) 
5) Motivator, yaitu guru harus mampu mendorong peserta didik 
agaar bergairah dan aktif belajar. 
6) Inisiator, yaitu guru menjadi  pencetus ide-ide kemajuan dalam 
pendidikan dan pengajaran. 
7) Fasilitator, yaitu guru dapat memberikan fasilitas yang 
memungkinkan kemudahan kegiatan belajar. 
8) Pembimbing, yaitu guru harus mampu membimbing anak didik 
menjadi manusia dewasa susila yang cakap.  
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9) Demonstrator, yaitu jika diperlukan guru bisa 
mendemonstrasikan bahan pelajaran yang susah dipahami. 
10) Pengelola kelas, yaitu guru harus mampu mengelola kelas 
untuk menunjang interaksi edukatif. 
11) Mediator, yaitu guru menjadi mendia yang berfungsi sebagai 
alat komunikasi guna mengefektifkan proses interaktif edukatif. 
12) Supervisor, yaitu guru hendaknya dapat, memperbaiki, dan 
menilai secara kritis terhadap proses pengajaran. 
13) Evaluator, yaitu guru harus mampu menjadi evaluator yang 
baik dan jujur. 
  Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 
peran guru agama Islam terbagi menjadi beberapa bagian antara 
lain: menjadi teladan bagi para peserta didik, mengendalikan 
pembelajaran yang didalamnya terdapat berbagai peran seperti 
fasilitator, evaluator, demonstrator dan lain sebagainya. 
2. Kesadaran Beragama 
a. Pengertian Kesadaran Beragama 
  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kesadaran berasal 
dari kata dasar sadar yang berarti insaf, merasa tahu dan mengerti. 
Sedangkan proses dalam kesadaran ini disebut peenyadaran yang 
hasil akhirnya berupa kesadaran. 
  Sedangkan dalam pengertian lain dikatakan definisi 
kesadaran ( consiousness) adalah kesiagaan seseorang yang 
meliputi peristiwa-peristiwa dilingkungan sekitarnya dan 
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peristiwa-peristiwa kognitif yang meliputi memori, pikiran, 
perasaan.(Solso,Dkk.2008:240). 
  Menurut zeman dalam Solso Dkk(2008:242) kesadaran 
meliputi 4 kategori yaitu (1) kondisi terjaga yakni kondisi saat kita 
mempersepsi dan berinteraksi, (2) pengalaman, kesiagaan setiap 
saat terhadap peristiwa yang berlangsung disekeliling kita, (3) 
kondisi mental yakni keyakinan, harapan, niat dan hasrat, (4) 
rekognisi-diri, pengetahuan-diri, perasaan kepemilikan atas 
pikiran-pikiran, ide-ide, dan perasaan-perasaan kita sendiri.  
  Sedangkan istilah agama seringkali disamakan dengan 
istilah asing religie atau godsdienst(belanda) atau religion dalam 
bahasa inggris. sedangkan dalam bahasa latin religio yang berarti 
agama, kesucian, kesalehan.Kata agama berasal dari bahasa 
sansekerta yang berarti mmenunjukan adanya kepercayaan 
manusia berdasarkan wahyu dari Tuhan.   
  Cicero dalam Rohmah(2013:4) mendefinisikan agama 
secara sederhana sebagai the pious worship of god yaitu beribadah 
dengan tawakal kepada tuhan. 
  Sedangkan Nasution dalam Rohmah(2013:5) 
mendefinisikan agama sebagai sebuah ikatan yang harus dipegang 
dan dipatuhi mmanusia, yang berasal dari kekuatan gaib yang 
menguasai hidup manusia dan mepunyai pengaruh yang besar 
terhadap kehidupan manusia. 
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  Dalam Haryanto (2015:28) mendefinisikan Agama sebagai 
sistem kepercayaan dan praktik-praktik keagamaan yang 
berdasarkan beberapa nilai-nilai sakral dan suprenatural yang 
mengarahkan perilaku manusia, memberikan makna hidup, dan 
menyatukan pengikutnya kedalam suatu komunitas moral. 
  Dalam Rohmah(2013:10), dijelaskan secara langsung 
pengertian kesadaran beragama adalah bagian/ segi agama yang 
hadir terasa dalam pikiran, yang merupakan aspek mental dari 
aktivitas agama, yang didalamnya mengandung unsur pengalaman 
agama yaitu perasaan yang membawa pada keyakinan yang 
dihasilkan oleh tindakan amaliah. 
  Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
kesadaran beragama adalah merasa tahu dan mengerti serta dengan 
penuh keyakinan yang meliputi kondisi jiwa, niat dan hasrat untuk 
menjalankan agama yang dianutnya dengan menjalankan segala 
aturan yang ada didalamnya dan menjauhi apa yang dilarang 
didalamnya, menjalankan segala aturannya adalah dalam bentuk 
tindakan amaliah dalam kehidupan sehari-harinya. 
b. Bentuk-bentuk Kesadaran Beragama 
  Dalam Yusuf(2005:45) disebutkan bahwasannya kesadaran 
beragama terbagi dalam beberapa tahapan sesuai dengan usia 
perkembangan anak. 
 
 
26 
 
 
 
1) Masa Bayi ( Usia 2 Tahun) 
  Pada masa ini, anak sudah dapat mengucapkan satu atau 
dua patah kata. Perkembagan anak dalam aspek bahasa ini, 
dapat dijadikan unsur oleh orang tua dalam menanamkan 
kesadaran beragama melalui beberapa kegiatan. Pertama 
dengan mengenalkan nilai-nilai  agama kepada anak melalui 
bahasa, seperti lafadz Allah, bismillah, alhamdulilah, dan lain 
sebagainya. Meskipun anak belum tahu dan menirukan secara 
utuh ucapan tersebut, ucapan dan perilaku orang tua merupakan 
iklim yang sangat baik bagi perkembangan kesadaran 
beragama anak. 
2) Masa Pra Sekolah ( usia 3-6 Tahun) 
  Kesadaran beragama pada usia ini ditandai dengan berbagai 
ciri diantaranya: 
a) Kesadaran beragama bersifat reseptif (menerima) meskipun 
sudah banyak bertanya. 
b) Pandangan ketuhanannya bersifat dipersonifikasikan. 
c) Penghayatan secara rohaniah masih belum mendalam, 
meskipun sudah mulai melakukan dalam berbagai kegiatan 
ritual. 
d) Hal ketuhanan dipahamkan secara ideosyncritic menurut 
hayalan dirinya sesuai dengan taraf berfikir yang masih 
bersifat egosentrik memandang segala sesuatu dari sudut 
dirinya, Syamsuddin dalam Yusuf(2005:47). 
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3) Masa Anak( Usia 6-12 tahun) 
  Pada masa ini kesadaran beragama di tandai dengan ciri-
ciri: 
a) Bersifat reseptif namun sudah disertai dengan pengertian. 
b) Pandangan dan paham ketuhanan diperolehnya secara 
rasional berdasarkan kaidah-kaidah logika yang 
berpedoman kepada indikator-indikator alam semesta 
sebagai manifestasi dari keagungannya. 
c) Penghayatan secara rohaniah semakin mendalam, 
pelaksanaan kegiatan ritual diterimanya sebagai keharusan 
moral. Syamsudin dalam Yusuf(2005:51) 
4) Masa remaja(Usia 13-21 tahun)  
  Dalam agama masa remaja merupakan masa starting point 
pemberlakuan syar’i (wajib, sunnah, aram, makruh dan mubah) 
bagi seorang insan yang sudah baligh (mukallaf). Oleh karena 
itu, remaja sudah seharusnya melaksanakan ajaran agama 
dalam kehidupan sehari-hari. Pemikiran ini didasarkan pada 
sabda Rasulullah Saw, “Rufi’al qalam’an tsalaatsin, 
‘anishshabiyyi hattaa yahtalima, wa’aninnaa’imi hattaa 
yaiqidla, wa’anil majnuuni hattaa ya’qila,( pena-pencatat’amal-
itu diangkat untuk tiga kategori manusia, yaitu jabang bayi 
sampe remaja, orang tidur sampai bangun, dan gila sampai 
sembuh kembali. 
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  Berdasarkan hadits diatas, masa remaja sudah seharusnya 
mempunyai kewajibann untuk melaksanakan perintah Allah 
dan menjauhi larangannya. Sebagai remaja dituntut untuk 
memiliki keyakinan dan kemampuan mengamalkan nilai-nilai 
agama (aqidah, ibadah, dan akhlak) dalam kehidupan sehari-
hari bak dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Berikut contoh nilai-nilai agama yang seharusnya ada pada 
remaja: 
a) Aqidah (keyakinan) 
  Dalam aqidah contoh-contoh sikapnya adalah 
meyakini Allahh sebaga pencipta. Meyakini bahwa Allah 
Maha melihat segala perbuatan manusia. Meyakini bahwa 
Allah mengasihi orang yang patuh kepadanya dan 
membenci orang-orang yang mendurhakainya. Meyakini 
alam akhirat sebagai tempat pembalasan dalam 
mempertanggungjawabkan amalnya didunia. 
b) Ibadah dan Akhlak 
  Dalam ibadah dan akhlak contoh-contoh sikapnya 
adalah mengamalkan ibadah ritual seperti sholat, shaum, 
dan berdoa. Membaca al-quran dan memahami isinya. 
Bersyukur pada saat mendapat nikmat dan bersabar saat 
mendapat musibah. Berperilaku jujur dan amanah. Memilki 
etos belajar yang tinggi. Memelihara kebersihan dan 
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kesehatan diri dan lingkungan. Bersikap optimis dalam 
menghadapi masa depan. Dan lain-lain. 
  Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwasannya 
kesadaran beragama terbagi menjadi beberapa bentuk. Bentuk 
pertama adalah kesadaran beragama pada usia bayi ditandai 
dengan mulai mengenal nilai-nilai agama dengan cara yang 
masih sederhana, misalnya dengan ucapan lafadz Allah Allahu 
Akbar, Bismillah.  
  Kedua pada usia pra sekolah kesadaran beragama mulai 
berkembang berkat, mendengarkan ucapan orang tua seperti 
salam, tasbih, tahlil, bacaan Al-Quran dan lain-lain. Selain itu 
berkat melihat penampilan perilaku orang tua dalam beribadah, 
seperti sholat, shaum, zakat, dan memberikan pertolongan 
kepada orang lain.dan juga pengalaman meniru atau melakukan 
ibadah bersama orang tua atau teman-temannya.  
  Ketiga pada usia anak kesadaran beragama ditandai dengan 
bertambahnya kesadaran akan fungsi agamanya, fungsi tersebut 
adalah sosial dan moral. Anak mulai menerima bahwa nilai-
nilai agama lebih tinggi dari nilai-nilai pribadi dan nilai-nilai 
keluarga, dia mulai sadar bahwa agama bukan kepercayaan 
pribadi, keluarga, tetapi kepercayaan masyarakat. 
  Keempat pada usia remaja kesadaran beragama ditandai 
dengan sudah masuknya kedalam kategori mukallaf yaitu orang 
yang sudah mempunyai kewajiban untuk melaksanakan 
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perintah Allah dan menjauhi larangannya.  Jadi kesadaran pada 
remaja sudah dimulai dengan pemberlakuan hukum syar’i 
(wajib, sunah, haram, makruh dan mubah). Masa remaja ini 
kesdaran beragama juga harus dituntut untuk bisa 
mengamalkan nilai-nilai agama baik aqidah, ibadah, dan 
akhlak.  
c. Faktor yang Mempengaruhi Kesadaran Beragama 
  Menurut Siti Partini dalam Jalaluddin dan 
Ramayulis(1993:132) bahwasannya kesadaran beragama 
dipengaruhi oleh dua faktor: 
1) Faktor internal, berupa kemampuan menyeleksi dan mengolah 
atau  menganalisis pengaruh yang datang dari luar, termasuk 
disini minat dan perhatian. Hal ini sesuai dengan fitrah manusia 
yang dalam perkembangannya, fitrah beragama ini ada yang 
berjalan secara alamiah, dan ada yang mendapat bimbingan 
dari agama, sehingga fitrahnya berkembang secara benar sesuai 
dengan kehendak Allah Swt.Yusuf(2005:32-33). Hhal ini 
didasarkan dalam firman Allah QS. Ar-Rum:30 
n֠^JZ ִrִ@p 
!"#
& 
(a(ִ / 
*K$4Z 
 ~.&
 
$4JJZ O
O(&
 

?\31C$ /  M3rJ 
!ZCִ& 
 / 
]&JB #

 
nz9J,&
 j;<)J& 
31 
 
 
 
J'UN O
O(&
  
$P☺1C$M  
Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama 
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah 
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui. 
2) Faktor eksternal, berupa faktor diluar diri individu yaitu 
pengaruh lingkungan sekitar. Menurut Dister dalam Ramayulis 
(2002:85) bahwasannnya  faktor seorang berperilaku kegamaan 
ada empat alasan antara lain: untuk mengatasi frustasi, untuk 
menjaga kesusilaan serta tata tertib masyarakat, untuk 
memuaskan intelek yang ingin tahu, dan untuk mengatasi 
ketakutan. 
Sedangkan dalam yusuf(2005:34) disebutkan bahwasannya 
faktor eksternal yang mempengaruhi kesadaran beragama 
adalah manakala ada yang memberikan pendidikan ( 
bimbingan, pengajaran, dan latihan. Hal ini tidak lain adalah 
keluarga,  sekolah dan masyarakat. Untuk lebih jelasnya 
diteangkan dibawah ini. 
a) Lingkungan keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi seorang 
anak, oleh karena itu sudah seharusnya mengembangkan 
kesadaran pada anak dengan sebaik-baiknya hal ini 
berdasar pada firman Allah Swt QS. At-Tahrim ayat 6  
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan. 
b) Lingkungan sekolah 
  Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal 
yang mempunyai program dalam melaksanakan bimbingan, 
pengajaran dan latihan kepada siswa agar berkembang 
sesuai dengan potensinya baik aspek intelektual dan moral 
spirituual.  
c) Lingkungan masyarakat 
  Dalam masyarakat, anak melakukan interaksi sosial 
dengan teman sebayanya. Apabila teman sepergaulan 
menampilkan perilaku yang baik dengan nilai-nilai agama, 
maka anak akan cenderung beraklak mulia, begitu pula 
sebaliknya. 
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Kualitas pribadi, perilaku, akhlak orang dewasa yang baik 
juga dapat menunjang bagi perkembangan kesadaran 
beragama anak. Mereka yang taat melaksanakan ajaran 
agama, seperti ibadah, saling menolong, dan menghindari 
sikap yang dilarang agama dapat menghasilkan perilaku 
yang baik pada anak, begitu pula sebaliknya. 
  Dalam upaya menumbhkan kesadaran beragama 
pada anak maka kesemuanya harus saling bersinergi dan 
menciptakan suasana dan lngkungan yang baik. Bila semua  
saling bersinergii maka akan mengasilkan kesalihan pada 
aak remaja. Kesalihan anak pada remaja merujuk pada hati 
yang tenang, ati yang tunduk, taat kepada peraturan Allah. 
Selain itu juga kreatif, cerdas dan memilki semangat untuk 
menuntut ilmu. Melakukan amal sesuai dengan perintah 
Allah dan yang terakhir bersih dan sehat jasmaninya. 
  Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya 
kesadaran agama dapat timbul dengan adanya dua faktor yaitu 
bagaimana sikap individu seorang anak tersebut dan fakrot 
eksternal yatu bagaimana pemberian pendidikan dalam artian 
bimbingan, pengajaran, dan pelatihan yang dilakukan oleh 
orang-orang yang berada disekelilingnya bisa keluarga, 
lingkungan sekolah dan juga  masyarakat. 
d. Aspek-Aspek Kesadaran Beragama 
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  Dalam Ahyadi (1988:76), dalam melihat aspek kesadaran 
beragama, tingkah laku manusia dapat dilihat dari beberapa bagian. 
Yaitu: ( I ) Aspek Kognitif hal ini berkaitan dengan pemikiran, 
pengamatan fungsi aspek ini adalah menunjukan jalan, 
mengarahkan dan mengendalikan tingkah laku sesuai dengan 
agama yang dianutnya. ( 2 ) Aspek afektif yaitu bagian dari 
kejiwaan yang berkaitan dengan perasaan atau emosi terhadap 
agama yang dianutnya. ( 3 ) Aspek konatif yaitu berkaitan dengan 
hasrat, kehendak, kemauan, keinginan ataupun dorongan. Dan 
aspek ini berkaitan dengan aspek afektif yang menghasilkan energi 
atau dorongan untuk manusia bertingkah laku sesuai agama yang 
dianutnya. ( 4 ) Aspek Motorik yaitu berkaitan dengan tingkah laku 
manusia seperti perbuatan dan gerakan jasmaniyah tentunya disini 
adalah perbuatan sesuai agama yang dianutnya. 
  Sedangkan menurut Verbi dalam bukunya Amin Abdullah 
(2006: 91-93) terdapat 6 dimensi untuk mengukur dalam kesadaran 
beragama yaitu sebagai berikut: 
1) Keyakinan Beragama 
  Dimensi ini mengukur seberapa mendalam rasa percaya 
seorang terdapat doktrin atau agamanya. Inti rasa agama adalah 
percaya pada Allah dn sifat-sifatNya. Seberapa rasa percaya 
tersebut diukur dari seberapa dalam rasa percaya terhadap 
agamanya, misalnya kepercayaan bahwa Allah Maha Pemurah, 
Maha Agung dan sebagainya. 
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2) Pengalaman Beragama 
  Dimensi yang mengukur seberapa mendalamnya atau 
intensif perasaan keberuntungan seseorang. Pengukuran 
dimensi perasaan dapat menguatkan dimensi peribadatan. 
Inilah merupakan inti dari religious seseorang, pengukuran 
dapat dilakukan dengan mengamati seberapa sering seorang 
mengalami hal-hal spektakuler misalnya merasa diselamatkan 
mendapat keberuntungan dari Allah. 
3) Pengetahuan Agama  
  Dimensi ini mengukur intelektualitas keagamaan seseorang 
selain itu juga dapat mengukur sikap toleransi keagamaan 
misalnya toleransi sesama muslim, serta toleransi dengan umat 
non muslim. Pengetahuan agama menjadi sumber jiwa agama 
pada diri seseorang yaitu melalui pemahaman, pemikiran, 
pengetahuan, pengertian atau ide-ide manusia bertuhan karena 
menggunakan kemampuan berfikirnya. 
  Sedangkan kehidupan beragama merupakan refelksi dari 
kemampuan berfikir manusia itu sendiri. Manusia juga 
menggunakan fikirannya untuk merenungkan kebenaran atau 
kesalahan menuju keyakinan terhadap ajaran agama. Adapun 
hal-hal yang berhubungan dengan aspek kognitif dalam 
kesadaran beragama, yaitu kecerdasan qolbiyah, kecerdasan 
moral, kecerdasan spiritual. 
4) Konsekuensi Komitmen Beragama 
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  Dimensi ini mengukur tentang pengaruh dari ajaran agama 
yang dianut terhadap perilaku sehari-harinya yaitu perilaku 
yang mengeksripsikan kesadaran moral seseorang. Dalam 
Islam disebut dengan akhlak yang meliputi akhlak manusia 
terhadap Allah, sesama manusia, terhadap lingkungan alam dan 
penerapan akhlak disemua sisi kehidupan. 
5) Komitmen dengan Komunitas Sosial 
  Dimensi ini mengukur seberapa jauh seorang terlibat secara 
sosial dalam komitmen agamanya, seberapa jauh kontribusi 
sesorang dalam kegiatan sosial keagamaan, baik berupa materi 
tenaga dan pikiran.  
6) Praktik Peribadatan 
  Dimensi yang mengukur seberapa jauh seseorang 
melaksanakan kewajiban ibadah beragama, untuk umat Islam 
dapat difokuskan pada pelaksanaan lima rukun Islam. Perasaan 
dan pengetahuan tidak ada artinya jika tidak diamalkan dalam 
bentuk amalan dengan sikap Islami. 
e. Kematangan dalam Kesadaran Beragama 
  Menurut Alport dalam Rohmah(2013:167) bahwasannya 
karakteristik orang yang telah matang kesadaran beragamanya 
apabila telah memilki 6 ciri diantaranya yaitu: (1) diferensiasi yang 
baik, (2) motivasi kehidupan beragama yang dinamis, (3) 
pelaksanaan agama secara konsisten dan produktif, (4) pandangan 
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hidup yang komprehensif, (5) pandangan hidup yang integral, (6) 
semangat pencarian dan pengabdian kepada Tuhan. 
  Sedangkan menurut Daradjat dalam Hawi(2014:83) 
disebutkan bahwasannya orang yang sudah matang dalam 
beragama memiliki ciri-ciri antara lain: (1) pemahaman aqidah 
yang baik, (2) memilki tujuan hidup berdasarkan aqidah, (3) 
memilki motivasi kehidupan beragama, ( 4) memilki pandangan 
hidup yang integral. 
  Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
kesadaran beragama dilihat dari bagaimana kemampuan seorang 
untuk memahami, menghayati, dan menjalankan nilai-nilai yang 
terdapat dalam agama dalam kehidupan sehari-hari, karena dari hal 
itu ia berusaha menjadi penganut agama yang taat  sehingga 
kepercayaan itu ditampilkan dalam bentuk sikap dan tingkah laku 
yang mencerminkan ketaatan dalam beragama. 
B. Kajian Terdahulu 
1. Penelitian oleh Nur Hastuti, dengan judul: Tingkat Kesadaran 
Beragama Masyarakat Muslim di Dusun Gentan Desa Pule Kecamatan 
Jatisrono Kabupaten Wonogiri. Metode penelitian yang digunakan 
adalah kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
masyarakat yang mempunyai kesadaran beragama rendah sebanyak 12 
orang, kategori sedang sebanyak 34 orang dan kategori tinggi 
sebanyak 9 rang. Dengan demikian bahwa sebagian besar masyarakat 
dalam beragama mempunyai kesadaran sedang. 
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2. Penelitian oleh Budi Setiawan, dengan judul Upaya Alim Ulama dalam 
Meningkatkan Kesadaran Beragama Mayarakat Usia Lanjut di Desa 
Seneng, Giri maro, Miri Kabupten Sragen. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian upaya 
peningkatan kesadaran beragama yang dilakukan para alim ulama 
kepada para lansia adalah (1) mengadakan pengajian tiap hari jumat 
pon. (2) TPA khusus para lansia. (3) isian santapan rohani Islam 
sebelum pertemuan warga. 
3. Penelitian oleh Risma Septikasari, dengan judul Upaya Guru 
Pendidikan Agama Islam Meningkatkan Kesadaran Berjilbab siswi 
Kelas XI di SMA Negeri 1 Kerjo Karanganyar. Metode penelitian 
menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 
berbagai upaya guru PAI dalam meningkatkan kesadaran berjilbab, 
yaitu (1) memberikan motivasi terhadap anak dengan menjelaskan ayat 
Al-Quran dan hadist Nabi. (2) guru PAI mewajibkan berjilbab ketika 
mengikuti pembelajaran PAI. (3) guru PAI melakukan pendekatan 
personel kepada siswi untuk berjilbab tidak hanya disaat mengikuti 
pembelajaran agama saja namun ditindaklanjuti disaat mengikuti 
pembelajaran lainnya. (4) guru PAI juga menganjurkan untuk 
menggunakan jilbab dalam seminggu 2X. (5) guru PAI juga 
bekerjasama dengan wakasek untuk mengupayakan ketika penerimaan 
siswa-siswi baru disediakan seragam untuk mereka yang berjilbab dan 
yang tidak berjilbab. 
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  Berdasarkan kajian penelitian diatas persamaan dan perbedaan dari 
penelitian sebelumnya. Persamaannya adalah sama-sama meneliti 
tentang kesadaran beragama, sedangkan perbedaannya terletak pada 
subjek dan metode yang dilakukan. 
  
 
C. Kerangka Berfikir 
  Dalam agama Islam dijelaskan bahwasannya segala shalatku 
ibadahku hidupku dan matiku hanya untuk Allah SWT. Dari penjelasan 
tersebut sudah jelas bahwasannya untuk mencapai hal tersebut diperlukan 
adanya kesadaran dalam beragama dengan baik sehingga tidak lupa 
dengan diciptakannya di dunia ini. 
  Kesadaran beragama merupakan aspek rohani dalam diri seseorang 
yang berkaitan dengan keyakinan agama yang dianutnya. Seorang yang 
memilki kesadaran beragama baik adalah yang mematuhi segala perintah 
Allah dan menjauhi larangannya. Melaksanakan segala perintahnya 
dengan penuh keikhlasan dalam rangka mencapai ridho Allah semata. 
  Kesadaran beragama dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kepribadian dan 
kondisi jiwa individu tersebut sedangkan faktor eksternal meliputi 
keluarga, sekolah dan masyarakat. 
  Keluarga merupakan tempat pertama seorang anak mendapat 
pengertian tentang keagamaan, sehingga faktor keluarga sangatlah besar 
dalam menumbuhkan kesadaran beragama pada anak terutama oleh kedua 
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orangtuanya. Maka dari itu orang tua diharapkan mampu memberikan 
contoh baik dalam perkataan dan perbuatan yang baik pada anak sehingga 
tumbuhnya kesadaran beragama pada anak dapat berkembang dengan 
baik. 
  Selain faktor keluarga, faktor selanjutnya adalah lingkungan 
sekolah. Didalam lingkungan sekolah anak dapat memperoleh pendidikan 
keagamaan melalui pendidikan agama Islam. Dengan pemberian wawasan 
melalui pendidikan agama Islam diharapkan dapat mengembangkan fitrah 
beragama para siswa. 
  Tugas sekolah sangatlah penting dalam menyiapkan anak didik 
untuk kehidupan dimasyarakat, selain itu tugas sekolah juga menghasilkan 
anak didik yang unggul baik dalam akademis maupun kepribadian dalam 
beragama hal itu bisa terwujud jika dalam sekolah itu sendiri tersedia 
tenaga kerja yang memadai dan dikelola dengan sebaik-baiknya. Sekolah 
melakukan pembinaan pendidikan berdasarkan atas kepercayaan 
lingkungan keluarga dan masyarakat yang tidak mampu untuk 
mengembangkan pendidikan di lingkungan masing-masing. 
  Guru sebagai faktor tercapainya tujuan pendidikan harus dapat 
dioptimalkan upayanya, dengan upaya tersebut diharapkan dapat 
mengahasilkan generasi unggul dalam pendidikan dan berkepribadian. 
Guru pendidikan agama Islam harus mampu memberikan pemahaman 
kepada anak didik tentang agama Islam. Hal ini bisa dilakukan dengan 
mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Faktor lain yang 
menunjang perkembangan beragama pada individu di lingkungan sekolah 
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adalah Kepedulian kepala sekolah, guru, dan staf sekolah lainnya terhadap 
pelaksanaan pendidikan agama (pemahaman nilai-nilai agama) di sekolah, 
baik melalui pemberian contoh dalam bertutur kata, berperilaku dan 
berpakaian yang sesuai dengan ajaran agama, tersedianya sarana ibadah 
yang memadai dan mengfungsikannya secara optimal, penyelenggaraan 
ektrakulikuler kerohanian bagi para siswa dan diskusi keagamaan secara 
rutin.  
  Mengingat betapa pentingnya pendidikan Agama Islam dalam 
mewujudkan harapan setiap orang tua, maka Pendidikan Agama Islam 
harus diberikan dan dilaksanakan di sekolah dengan sebaik-baiknya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
  Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan 
Taylor dalam Moleong(2016:4) penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
  Sedangkan pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan 
kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 
konteks khsusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah(Moleong,2016:6) 
  Dalam penelitian ini, keadaan dan situasi yang akan digambarkan 
adalah Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 
Kesadaran Beragama Siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Weru Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2018/2019 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
  Tempat penelitian menjelaskan tentang lokasi dan gambaran 
tentang subjek yang dikenai tindakan. Penelitian ini dilakukan di SMA 
Negeri 1 Weru Sukoharjo. Dengan alasan sekolah ini merupakan 
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sekolah berbasis umum tetapi melakukan upaya dalam meningkatkan 
keagamaan para murid-muridnya. 
2. Waktu Penelitian 
  Waktu yang digunakan untuk penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Agustus 2018 sampai September 2018 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
  Subjek penelitian adalah benda, hal, atau orang tempat variabel 
penelitian melekat(suharsimi arikunto, 1998:130). Di dalam sebuah 
penelitian, subjek penelitian merupakan sumber tempat memperoleh 
informasi, yang dapat diperoleh dari seseorang maupun sesuatu. Dan 
menjadi narasumber utama yang dapat memberikan informasi data 
yang dibutuhkan atau yang menjadi sasaran penelitian. Dalam 
penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Guru Pendidikan 
Agama Islam kelas XI. 
2. Informan Peneltian 
  Informan adalah orang-orang yang menjadi narasumber data(Nana 
Syaodih Sukmadinata,2012:285). Informan memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar(lokasi atau tempat) penelitian. Adapun 
yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah Guru selain Guru 
Pendidikan Agama Islam, Waka kurikulum, dan siswa kelas XI. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode-metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai 
berikut: 
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1. Metode Observasi 
  Menurut Iskandar Indranata(2008:126) Observasi adalah metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian, 
data-data penelitian tersebut dapat diamati oleh peneliti. Dalam arti 
bahwa data tersebut dihimpun melalui pengamatan peneliti melalui 
penggunaan pancaindra. 
  Sedangkan menurut Garabiyah dalam Indranata(2012:38) 
observasi adalah perhatian terfokus terhadap gejala, kejadian atau 
sesuatu dengan maksud menafsirkannya, mengungkapkan faktor-faktor 
penyebabnya, dan menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya. 
Teknik ini digunakan untuk pengumpulan data dengan melihat atau 
mengamati upaya-upaya Guru Pendidikan Agama Islam yang 
dilaksanakan SMA Negeri 1 Weru dalam meningkatkan kesadaran 
beragama siswa kelas XI. Kegiatan ini dilakukan peneliti dengan 
mengamati secara langsung kemudian membuat catatan lapangan. 
  Adapun alat pengumpulan datanya disebut panduan observasi, 
yang digunakan untuk mendapatkan data hasil pengamatan baik 
terhadap benda kondisi, situasi, proses, ataupun penampilan tingkah 
laku. 
2. Metode Wawancara 
  Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu 
pewawancara(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
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terwawancara(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu.(Lexy J.Moleong,2016:186) 
  Metode wawancara ini digunakan untuk mengetahui dan 
memperoleh data secara langsung dari subjek penelitian berupa 
informasi yang berkaitan dengan Upaya Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam meningkatkan kesadaran beragama siswa SMA Negeri 1 
Weru. Sebelum kegiatan wawancara dilakukan terlebih dahulu peneliti 
menyusun daftar pertanyaan yang akan digunakan sebagai pedoman 
untuk wawancara. 
3. Metode Dokumentasi 
  Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang 
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 
masalah-masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang 
lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan.(Basrowi dan 
Suwandi,2008:258) 
  Metode ini di gunakan untuk mendapatkan informasi mengenai 
upaya-upaya yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan kesadaran beragama siswa dan berbagai dokumen yang 
berkaitan dengan kelembagaan dan administrasi, struktur organisasi, 
hasil evaluasi, pembelajaran dan lain sebagainya di SMA Negeri 1 
Weru tahun pelajaran 2018/2019.  
E. Teknik Keabsahan Data 
  Data yang telah diperoleh kemudian dikumpulkan dan dicatat, 
dalam kegiatan penelitian harus diusahakan kemantapan dan 
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kebenarannya. Oleh karena itu, cara pengumpulan data harus benar-benar 
sesuai dan tepat untuk menggali data-data yang diperlukan. Selanjutnya 
setiap peneliti harus dapat memilih dan menentukan cara-cara yang tepat 
untuk mengembangkan keabsahan data. 
  Teknik pemeriksaan keabsahan data ini menggunakan metode 
triangulasi. Menurut Moleong(2016:330) triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu. Triangulasi merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data 
untuk mendapat temuan dan interpretasi data yang lebih akurat dan 
kredibel(Muri Yusuf, 2014:395) 
  Teknik keabsahan data yang digunakan penulis adalah teknik 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Teknik triangulasi sumber yaitu 
dengan suatu teknik pengecekan kredibilitas data yang dilakukan dengan 
memeriksa data yang ada didapatkan melalui beberapa sumber, Menurut 
Sugiyono (2013:273) triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu, hal ini dapat dicapai dengan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
2. Membandingkan data hasil wawancara dengan isi dokmen. 
3. Membandingkan data hasil pengamatan dengan isi dokumen. 
  Dalam triangulasi sumber ini digunakan untuk mengecek 
keabsahan data dengan membandingkan antara informasi yang diperoleh 
47 
 
 
 
dari subjek dan informan, selain itu juga membandingkan data yang 
diperoleh dari subjek dan wawancara. Apabila terdapat perbedaan, maka 
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 
bersangkuta atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap 
benar. 
Sedangkan triangulasi metode maksudnya untuk memeriksa 
keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan 
beberapa metode dalam penelitian. Dalam metode ini digunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Maka pemeriksaan keabsahan 
data ini dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan data-
data itu tidak saling bertentangan. Apabila terdapat perbedaan maka 
ditelusuri perbedaan-perbedaan itu sampai menemukan sumber 
perbedaannya, kemudian dilakukan konfirmasi dengan informan atau 
sumber lain. 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif interaktif mengingat 
data yang terkumpul sebagian besar merupakan data kualitatif. Teknik ini 
tepat digunakan bagi penelitian yang menghasilkan data kualitatis, yaitu 
data yang tidak bisa dikategorikan secara statistik. 
Adapun tahap-tahap analisis data menurut Miles dan Huberman dalam 
Moleong (2004:248) sebagai berikut: 
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1. Pengumpulan Data 
  Pengumpulan data diperoleh dengan cara observasi, wawancara, 
dan dokumentasi juga ditambah dengan catatan lapangan. Menurut 
Bagdan dan Bikle catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa 
yang didengar, dilihat, difikirkan dalam rangka mengumpulkan data 
refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif. 
  Catatan lapangan disini tidak lain pada catatan yang dibuat oleh 
peneliti sewaktu mengadakkan pengamatan, wawancara ataupun 
menyajikan kejadian-kejadian tertentu. Biasanya catatan dibuat dalam 
bentuk kata-kata kunci singkat, pokok-pokok utama saja kemudian 
dilengkapi dan disempurnakan ketika peneliti sudah pulang ketempat 
tinggalnya. 
2. Reduksi Data 
  Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan 
penggolongan mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa sehingga dapat 
ditarik kesimpulan finalnya. 
3. Penyajian Data 
  Penyajian data adalah kesimpulan informasi deskripsi dalam 
bentuk narasi atau cerita yang memberikan kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, informasi di sini 
termasuk di dalamnya matrik, skema, table dan jaringan kerja 
berkaitan dengan kegiatan. 
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4. Penarikan Kesimpulan 
  Setelah memahami berbagai hal dengan melakukan pencatatan dan 
pengamatan, maka penulis dapat menarik kesimpulan. Model 
menganalisa data tersebut juga yang digambarkan oleh Miles dan 
Huberman (1992:19-20) dengan model interaktif artinya penulis siap 
untuk bergerak aktif diantaranya tiga sumber kumparan selama 
pengumpulan data.  
 
 
 
            
    
  
Gambar 1. Skema Analisis Interaktif Miles dan Huberman (Moleong 2004:208) 
Reduksi Data 
Penyajian 
Data 
Pengumpul
an data  
Penarikan 
Kesimpulan  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SMA Negeri 1 Weru  
a. Letak geografis SMA Negeri 1 Weru  
  SMA Negeri 1 Weru yaitu sekolah yang terletak di wilayah 
kecamatan Weru. Lebih tepatnya  berlokasi di desa Karangtengah 
kecamatan weru kabupaten Sukoharjo. Menurut letaknya dibatasi 
oleh desa-desa sebagai berikut: 
Sebelah Timur  : jalan pedesaan desa Kubukan 
Sebelah Barat   : areal pertanian/sawah desa Sembungan  
Sebelah Utara   : jalan pedesaan desa Miri 
Sebelah Selatan  : areal pertanian/sawah penduduk 
  Dari gambaran diatas, maka lembaga ini berada pada 
tempat yang cukup kondusif sebagai tempat untuk belajar 
mengajar. Lokasi sekolah di desa yang jauh dari pasar, jalan raya 
dan keramaian industri dapat menjadikan suasana belajar menjadi 
lebih baik, aman dan nyaman. Dengan suasana belajar yang 
kondusif merupakan salah satu faktor pendorong proses belajar 
mengajar, begitupula sebaliknya suasana belajar yang tidak 
kondusif menjadikan terhambatnya proses belajar 
mengajar.(Observasi Lapangan , 1 Agustus 2018) 
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b. Profil SMA Negeri 1 Weru 
  SMA Negeri 1 weru dibuka pada tahun 1992, dan 
mengalami renovasi pada tahun 2007. SMA Negeri 1 weru untuk 
saat ini memiliki kepala sekolah yaitu Sukardi, S.Pd, M.Pd. berikut 
merupakan profil lengkap sekolah: 
1) Nama sekolah  : SMA Negeri 1 Weru 
2) NSS   : 301031101038 
3) Status   : Negeri 
4) Alamat sekolah: 
a) Desa   : Karangtengah 
b) Kecamatan  : Weru 
c) Kabupaten  : Sukoharjo 
d) Propinsi  : Jawa Tengah 
e) Kode Pos  : 57562 
f) No Telp  : 08882910897 
5)  SK Pendirian Sekolah  
a) Nomor   : 031301993 
b) Tanggal  : 23081993 
6) Kepala Sekolah 
a) Nama   : Sukardi, S.Pd, M.Pd. 
b) NIP   : 19620516 198703 1 011  
(Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Weru, 7 Agustus 2018)  
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c. Visi, Misi dan tujuan SMA Negeri 1 Weru 
SMA Negeri 1 Weru memiliki visi, isi, dan tujuan sebagai berikut: 
1) Visi SMA Negeri 1 Weru : 
Menjadi sekolah yang menghasilkan lulusan berkualitas, 
cerdas, berpengetahuan luas, beriman, dan bertaqwa. 
2) Misi SMA Negeri 1 Weru : 
a) Meningkatkan profesionalisme guru dan kreatifitas siswa 
dalam proses belajar dan mengajar. 
b) Meningkatkan kualitas kinerja seluruh warga sekolah, 
disiplin, dan tanggungjawab. 
c) Meningkatkan kualitas SDM sesuai dengan tugas pokok 
dan fungsinya. 
d) Mewujudkan lingkungan sekolah yang kondusif dalam 
proses belajar mengajar yang berkualitas, inovatif, dan 
menyenangkan dengan fasilitas yang memadai. 
3) Tujuan SMA Negeri 1 Weru : 
  Tujuan sekolah sebagai bagian dari tujuan pendidikan 
nasional adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Secara lebih 
rinci tujuan SMA Negeri 1 Weru adalah sebagai berikut: 
a) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan berdasarkan 
agama yang dianut peserta didik. 
b) Menyediakan sarana prasarana pendidikan yang memadai 
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c) Melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan 
efesien, berdasarkan semangat keunggulan lokal dan global. 
d) Meningkatkan kinerja masing-masing komponen sekolah 
(kepala sekolah, tenaga pendidik, karyawan, peserta didik, 
dan komite sekolah ) untuk bersama-sama melaksanakan 
egiatan yang inovatif sesuai dengan tugas pokok dan fungsi 
(tupoksi) masing-masing. 
e) Meningkatkan program ekstrakulikuler dengan mewajibkan 
pramuka bagi seluruh warga, agar lebih efektif dan efisien 
sesuai dengan bakat dan minat peserta didik sebagai salah 
satu sarana pengembangan diri peserta didik. 
f) Mewujudkan peningkatan kualitas lulusan yang memilki 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang seimbang, serta 
meningkatkan jumlah lulusan yang melanjutkan 
keperguruan tinggi. 
g) Menyusun dan melaksanakan tata tertib dan segala 
ketentuan yang mengatur operasional warga sekolah. 
h) Meningkatkan kualitas semua sumber daya manusia baik 
tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan peserta didik 
yang dapat berkompetisi baik lokal maupun global. 
(Sumber: buku kurikulum SMA Negeri 1 Weru, 8 Agustus 
2018)  
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d. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Weru 
  Sarana dan prasana merupakan salah satu faktor dari sebuah 
lembaga pendidikan dalam menjalankan pendidikannya. Sarana 
dan prasarana yang baik dapat menunjang keberhasilan dalam 
proses belajar mengajar. Sebagai lembaga pendidikan SMA Negeri 
1 Weru mempunyai sarana prasarana yang bisa dibilang memadai 
untuk ukuran sebuah lembaga yang berdiri di pedesaan. Baik 
sarana prasarana berkaitan dengan proses belajar mengajar ataupun 
fasilitas pendukung lainya. 
Berikut data sarana dan prasarana yang dimiliki SMA Negeri 1 
Weru: 
Tabel 1 
Data mengenai ruangan di SMA Negeri 1 weru 
No Ruangan Kondisi  Jumlah  
  Baik  Rusak Ringan  
1 Ruang Kelas 23 1 24 
2 Ruang Laboratorium 4 - 4 
3 Ruang Perpustakaan 1 - 1 
4 Ruang Kepala Sekolah 1 - 1 
5 Ruang Guru 1 - 1 
6 Ruang Tata Usaha 1 - 1 
7 Ruang BK  1 - 1 
8 Ruang Uks 2 - 2 
9 Tolit/MCK 11 2 13 
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10 Ruang Ibadah 1 - 1 
11 Tempat Olahraga - 1 1 
(Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Weru, 7 Agustus 2018) 
e. Keadaan Guru dan Siswa 
1) Keadaan Guru 
  Pembagian tugas administrasi di SMA Negeri 1 weru 
berpusat kepada bagian TU, tetapi kepala sekolah dan beberapa 
guru juga mendapat tugas administrasi. Jumlah seluruh guru di 
SMA Negeri 1 Weru pada tahun 2018 adalah sejumlah 49 
orang. Dengan rincian 40 guru tetap, 9 guru tidak tetap, dan 
tenaga administrasi berjumlah 13 orang. Dalam kepegawaian di 
SMA Negeri 1 Weru memiliki jumlah guru dan pegawai 
sebagai berikut  
Tabel 2 
Data kepegawaian dan ketanagaan SMA Negeri 1 Weru 
No Guru L P Jumlah 
1 Guru Tetap 25 15 40 
2 Guru Tidak Tetap 3 6 9 
3 Tenaga Administrasi 7 6 13 
 Jumlah   62 
    Sebagai guru disekolah tidak hanya memiliki tugas sebagai  
pendidik saja, tetapi ada beberapa guru yang menjadi wali kelas 
yang memilki tugas menggantikan peran orang tua ketika dirumah 
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semua siswa baik berkenaan dengan sikap dan juga proses belajar 
mengajar. 
2) Keadaan Siswa 
  Jumlah seluruh siswa SMA Negeri 1 Weru tahun pelajaran 
2018 mulai dari kelas X-XII 799 siswa dengan rincian 195 laki-
laki dan 604 perempuan. 
(Sumber: Dokumentasi SMA negeri 1 Weru, 7 Agustus 2018) 
2. Upaya Guru Agama Islam Dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama 
Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Weru. 
  Dalam penelitian ini akan membahas mengenai Upaya Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama 
Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Weru tahun 2018. Upaya guru 
Pendidikan Agama Islam ini sangatlah penting dalam dunia pendidikan 
selain mendidik di dalam kelas. Upaya tersebut juga berjalan diluar 
kelas dengan sering melakukan pengontrolan segala kegiatan siswa 
agar berjalan sesuai dengan program sekolah.  
  Berdasarkan salah satu tujuan sekolah yakni meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan peserta didik sesuai dengan agama yang 
dianutnya dalam kehidupan sehari-hari, maka setiap guru memilki 
upaya masing-masing dalam hal tersebut, terutama tugas ini diemban 
oleh guru pendidikan agama Islam karena memang pendidikan agama 
Islam berkaitan dengan pembelajaran yang mengajak kepada nilai-nilai 
dalam syariat Islam. 
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  Upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 
kesadaran beragama di SMA Negeri 1 Weru ini dilakukan dengan 
berbagai upaya diantaranya memotivasi siswa dalam belajar agama, 
memotivasi siswa untuk melakukan kebaikan, dan beberapa kegiatan 
yang berhubungan dengan keagamaan baik dalam pembelajaran 
ataupun diluar pembelajaran seperti kegiatan-kegiatan keagamaan 
secara terencana. 
  Sebagai guru pendidikan agama Islam tidak hanya harus bisa 
mentransformasi ilmu-ilmu agama saja tetapi sebagaimana dalam 
kurikulum 2013, guru pendidikan agama Islam disini harus bisa 
melakukan upaya dengan menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada 
siswa baik dalam ranah kognitif, afektif, serta psikomotorik. 
  Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan bapak Fuad selaku 
guru agama, beliau mengatakan bahhwa pada dasarnya dalam agama 
Islam terdapat beberapa inti ajaran, yakni akidah, akhlak dan syariat. 
Akidah membahas mengenai asas dalam beragama yang berupa 
keimanan atau kepercayaan terhadap Allah sekaligus ajaran-ajaranNya. 
Akhlak meliputi tata krama dalam kehidupan pribadi, kehidupan 
sosial, kehidupan beragama dan bernegara disamping dalam hubungan 
antara makhluk dan Allah, sedangkan syariat mencangkup ibadah 
khusus dan muamalah merupakan ibadah  sosial yang mencakup 
bidang-bidang keluarga, kemasyarakatan, politik, ekonomi, 
pendidikan, kesenian, dan kejasmanian.( wawancara, tanggal 6 
Agustus 2018 )  
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  Berdasarkan ketiga hal tersebut maka upaya peningkatan kesadaran 
beragama didasarkan kepada ketiga hal tersebut yaitu akidah, akhlak, 
dan syariat.  
  Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh 
bapak Budi selaku wakakurikulum, beliau membenarkan adanya upaya 
yang dilakukan dalam meningkatkan kesadaran beragama siswa di 
SMA Negeri 1 Weru, yang tertulis dalam kurikulum SMA berbunyi 
menjadikan siswa siswi bertaqwa, berakhlak baik sesuai dengan agama 
yag dianut para siswa. Tetapi dalam pelaksanaanya upaya tersebut 
selain dalam pembelajaran lebih kepada kegiatan-kegiatan keagamaan 
diluar jam pembelajaran dimaksudkan agar tidak mengganggu jam 
mata pelajaran yang lain.( Wawancara dengan bapak Budi, tanggal 8 
Agustus 2018 ) 
  Langkah-langkah upaya yang dilakukan dalam meningkatkan 
kesadaran beragama dibagi dalam dua bagian yaitu dalam 
pembelajaran dan kegiatan-kegiatan berkaitan dengan keagamaan 
diluar jam pembelajaran pendidikan agama Islam. Upaya tersebut 
adalah: 
a. Dalam pembelajaran. 
  Sebagaimana yang terdapat dalam kurikulum bahwasannya, 
dalam pembelajaran harus mengandung beberapa ranah yaitu ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Maka dalam pelaksanaan upaya 
guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kesadaran 
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beragama pada siswa harus disesuaikan atau di dalamnya terdapat 
ketiga ranah tersebut, sebagaimana berikut: 
1) Dalam Ranah Kognitif 
  Pada ranah kognitif ini lebih terfokus pada kemampuan 
berfikir yang meliputi kemampuan intelektual atau 
pengetahuan mengenai seluk beluk agama Islam. 
Berdasarkan observasi yag peneliti lakukan didalam kelas 
bahwasanya upaya dalam meningkatkan kesadaran beragama 
dalam ranah kognitif nampak pada penjelasan-penjelasan 
materi yang dilakukan bapak fuad sesuai dengan sub bab yang 
ada dalam buku paket pendidikan agama Islam. Hal tersebut 
dilakukan dengan cara menjelaskan pengertian, menanyakan 
sudah paham atau belom serta memberikan contoh materi 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Tentu tujuan dari ranah 
kognitif ini adalah memberi pengetahuan tentang seluk beluk 
Islam sehingga anak bisa bertambah wawasan dan mau 
melakukan dalam kehidupan baik disekolah maupun dirumah 
secara sadar tanpa paksaan didalam menjalankan agamanya. 
(Observasi, 5 September 2018) 
  Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan salah satu 
murid bapak fuad bernama Dwi Haryani XI IPA 2, 
bahwasannya ketika dalam pembelajaran bapak fuad berusaha 
menjelaskan pembelajaran dengan sejelas mungkin. ditambah 
lagi dengan pernyataan Fathurahma widya XI IPA 2 bahwa 
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dalam ranah kognitif dalam upayanya meningkatkan kesadaran 
beragama ini bapak fuad berusaha memberikan tugas-tugas 
yang berkaitan erat dengan ajaran Islam ( Wawancara, 10 
september 2018 )  
2) Dalam Ranah Afektif 
  Ranah afektif meliputi watak perilaku seorang peserta didik 
seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai. Beberapa pakar 
mengatakan bahwa sikap ini dapat mengalami perubahan bila 
seseorang memilki penguasaan kognitif yang baik. 
  Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan bahwasanya, 
upaya yang dilakukan guru pendidkikan agama Islam kaitanya 
dengan ranah afektif adalah dengan pembiasaan sikap diawal 
pembelajaran dengan dilatih untuk melakukan tadarus selama 
lima belas menit, hal ini tentu bertujuan untuk membat anak 
terbiasa dan merasa senang dengan al-quran serta bertujuan 
agar setiap siswa-siswi bisa fasih membaca ketika telah lulus 
dari SMA Negeri 1 Weru. selain membaca Al-quran, guru 
pendidikan agama Islam memberikan penjelasan mengenai 
terjemahan dibeberapa potongan surat yang telah dibaca 
dengan maksud untuk menambahkan beberapa wawasan Isam 
yang terkandung dalam Al-Quran dengan maksud agar siswa 
siswi bisa memahami, menghayati dari arti ayat-ayat tersebut 
dan mau secara sadar menjalankan didalam kehidupan sehari-
hari.( Observasi, 5 September 2018 )   
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3) Dalam Ranah Psikomotorik. 
  Ranah Psikomotorik merupakan ranah yang berhubungan 
dengan keterampilan(skill) atau kemampuan bertindak setelah 
seseorang menerima pengalaman beajar atau mendapat 
pemahaman ilmu dari guru.  
  Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan bahwasanya 
ranah pskimotorik dalam upaya meningkatkan kesadaran 
beragama ini dilakukan melalui praktik-praktik sesuai dengan 
materi yang disamapaikan misalnya ketika materi-materi 
berkaitan dengan surah-surah Al-Quran maka untuk melatih 
psikomotorik siswa dilakukan dengan menyuruh siswa untuk 
membaca surah tersebut dengan tajwid yang baik dan benar, 
serta dilatih untuk menghafal surat-surat yang baru dibahas 
selain itu jika berkaitan dengan ibadah maka langsung disuruh 
untuk praktik secara langsung melalui perwakilan beberapa 
siswa.( Wawancara dengan bapak Fuad, 5 September 2018) 
b. Diluar jam pembelajaran 
  Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 6 Agustus 2018  
dengan bapak Fuad selaku guru pendidikan agama Islam, beliau 
mengatakan dalam upayanya meningkatkan kesadaran beragama 
siswa yaitu dengan pembiasaan kegiatan keagamaan bagi siswa, 
antara lain sebagai berikut: 
1) Membiasakan sholat dhuha dengan dijadwal perkelas. 
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  Salah satu cara lain yang dilakukan dalam peningkatan 
kesadaran beragama siswa adalah dengan pengawasan terhadap 
ibadah sholat dhuha. 
  Langkah nyata yang dilakukan di SMA Negeri 1 Weru 
dalam upaya meningkatkan kesadaran beragam siswa adalah 
dengan mengadakan program baru yaitu  berupa sholat dhuha 
yang telah dijadwal, program ini langsung diawasi oleh guru-
guru pendidikan agama Islam dalam pelaksanaanya. Sistem 
pelaksanaan sholat dhuha di SMA Negeri 1 weru yaitu dengan 
setiap kelas siswa yang mendapat jatah sholat dhuha 
diharapkan untuk wudhu dirumah serta membawa alat ibadah 
masing masing dan sholat dhuha dilaksanakan tepat pada pukul 
07.00 pagi 
  Bapak fuad mengatakan bahwasanya sholat dhuha ini 
dimaksudkan agar anak selain terbiasa menjalankan sholat 
wajib, tentu dikenalkan dengan amalan-amalan sunah yang bisa 
dilakukan yaitu berupa sholat dhuha, karena tentu sholat dhuha 
dipagi hari banyak manfaat selain bisa membuat  anak jadi 
lebih tenang dan fresh  sebelum dimulainya kegiatan belajar 
dan mengajar dilaksanakan. Selain itu mempunyai harapan agar 
sholat dhuha ini bisa menjadi kebiasaan tidak hanya ketika 
dijadwalkan saja tapi bisa dilakukan ketika dirumah.( 
Wawancara, 6 Agustus 2018 ) 
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2) Menyelenggarakan kajian rutin hari jumat untuk seluruh siswa. 
  Kajian rutin setiap hari jumat ini dilaksanakan sebelum 
sholat jumat dimulai. Dan dijadwlakn berdasarkan kelas 
masing-masing. 
  Dari apa yang disampaikan saudara Reza maulana selaku 
siswa kelas XI IPA 2 bahwasanya kajian rutin ini dilaksanakan 
dengan waktu setiap hari jumat. Dengan sistem biasanya 
diawal minggu pertama, kajian rutin ini dihadiri oleh guru-guru 
terlebih dahulu, baru setelah kajian yang pertama selesai 
dilanjutkan dengan kajian-kajian untuk para siswa di jumat-
jumat berikutnya sampai selesai. Saudara juga mengatakan 
bahwa pengajian rutin ini berisikan materi-materi islami 
dengan durasi ceramah selama kurang lebih 15-30 menit.( 
wawancara, 12 September )  
  Sedangkan bapak fuad mengatakan bahwasanya kajian 
rutin ini merupakan kerjasama antara guru agama dan guru lain 
secara bergantian dalam mengisi kajian rutin tersebut. Bapak 
fuad mengatakan dengan diadakannya kajian rutin ini bisa 
diharapkan menambahkan wawasan keislaman para siswa, 
selain itu juga menjalin silaturahmi antara para siswa dengan 
siswa. Para guru dengan siswa dan juga sebagai siraman rohani 
bagi para siswa sebagai pengganti diluar mereka yang sangat 
kurang dalam mengikuti kajian-kajian baik diluar sekolah 
maupun lingkungan siswa.  
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3) Memberikan penilaian terhadap keaktifan siswa dalam 
mengikuti sholat berjamaah, sholat dzuhur, ashar, dan dhuha. 
  Jadi berdasarkan apa yang disampaikan bapak fuad 
bahwasanya dalam seluruh aspek ibadah itu tadi mendapat 
penilain tersendiri dari guru agama. Sehingga nilai itu tidak 
hanya bersumber pada kemampuan akademis saja tapi tingkah 
laku dalam beribadah nantinya dapat mempengaruhi nilai akhir 
dalam raport siswa,dengan penilaian ini terbagi menjadi dua 
hal yaitu sikap dan ibadah. Dalam nilai sikap terdapat tiga hal 
yag dinilai yaitu sikap terhadap mapel dan proses 
pembelajaran, sikap terhadap guru dan teman, serta sikap yang 
berkaitan dengan materi isalnya jujur, tanggung jawab dan 
lain-lain. sedang dalam ibadah terdapat Sholat dzuhur, dhuha, 
kajian rutin dan hal ini bisa diliat dari absensi siswa yang telah 
dibuat sebelumnya. Upaya dalam meningkatkan kesadaran 
beragama melalui pemberian nilai ini dinilai cukup efektif bagi 
siswa, hal ini dikarenakan banyak siswa yang menjalankan 
ibadah-ibadah yang dijalankan disekolahan, sehingga dalam 
ibadah mereka bisa meningkat seperti kewajiban dalam 
melaksaakan sholat yang awalnya masih sering terlewatkan. 
  Meskipun upaya ini dikatakan lebih terhadap paksaan dan 
siswa kurang tersadar secara sendiri, akan tetapi memang 
bapak fuad berharap dari awalnya paksaan, siswa bisa menjadi 
terbiasa dan menjalankan semua ibadah tersebut dengan 
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senang hati pada akhirnya, dan menjadikan suatu ibadah 
tersebut menjadi sebuah kebutuhan.( Wawancara, 6 Agustus 
2018 )  
  Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan tentang 
program-program ibadah yang berkaitan dengan pemberian 
nilai baik sholat dzuhur, sholat ashar, dan sholat dhuha. 
Bahwasanya secara umum kesadaran siswa untuk ikut 
melaksanakan sholat secara berjamaah cukup baik. Hal ini 
terlihat pada saat melakukan sholat dzuhur secara berjamaah 
masjid cukup penuh, walaupun ada beberapa yang melakukan 
karena sedikit paksaan di perintah terlebih oleh guru namun 
pada akhirnya siswa tetap mau berjamaah di masjid sekolah. ( 
Observasi, 28 Agustus 2018 )    
4) Memperingati hari-hari besar dalam Islam. 
  Salah satu upaya yang dilakukan dalam meningkatkan 
kesadaran dalam beragama adalah selalu memperingati hari 
hari besar dalam agama Islam. Dalam peneliti ini, peneliti 
menemukan salah satu kegiatan dalam memperingati hari besar 
yaitu dengan melakukan penyembeihan hewan qurban di SMA 
Negeri 1 Weru yang didampingi oleh guru serta dihadiri para 
siswa.  
  Hal ini di benarkan bapak syaiful selaku guru BK beliau 
mengatakan, bahwa salah satu upaya nyata yaitu kemarin anak-
anak diajak belajar melihat langsung penyembelihan korban 
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dengan melihat cara-caranya secara  lanngsung. Selain itu 
setelah selesai kegiatan anak-anak membantu proses 
membagikan hewan qurban ke lingkungan sekitar.( 
Wawancara, 27 Agustus 2018 )  
B. Interpretasi Hasil Penelitian. 
  Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang peneliti 
dapatkan dilapangan mengenai upaya guru pendidikan agama Islam dalam 
meningkatkan kesadaran beragama di SMA Negeri 1 Weru Sukoharjo 
yaitu meliputi pembelajaran dan kegiatan diluar jam belajar sebagai 
berikut: 
1. Dalam pembelajaran. 
  Sekolah merupakan salah satu tempat mendidik seorang anak. 
Sekolah itu pula yang terkadang pribadi seorang anak terbentuk, 
karena waktu anak sebagian besar dihabiskan di sekolah. Oleh karena 
itu sebagai guru, dalam pembelajaran harusnya tidak saja mentrasfer 
ilmu dalam artian mengajar saja namun juga transfer nilai dalam  hal 
ini adalah mendidik. 
  Hal tersebut sesuai dengan kata-kata Ki Hajar dewantara yaitu 
seorang guru harusnya melakukan tiga hal untuk menjadi panutan 
siswa, yakni ing ngarso sung tulodho artinya didepan memberi contoh, 
ing madyo mangun karso, yang artinya ditengah-tengah membangun 
semangat kemauan yang keras, tut wuri handayani, yang artinya di 
belakang memberi dorongan. 
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  Sedangkan dalam pembentukan keagamaan ada tiga komponen 
antara lain, pertama, potensi pengetahuan agama ( religius knowledge ) 
yaitu pemahaman penalaran serta keilmuan peserta didik tentang 
ajaran Islam. Kedua, potensi pengamalan agama ( religius pratice ) 
dimana ajaran Islam yang telah dipahami dan dihayati oleh peserta 
didik itu mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk 
mengamalkan dan mentaati ajaran agama dalam kehidupan. Ketiga, 
potensi pengalaman keagamaan ( religius experience ) dalam arti 
penghayatan batin yang dirasakan peserta didik dalam mempelajari 
dan menjalankan ajaran Islam. 
  Pendidikan agama Islam disekolah akan berhasil dengan baik 
dalam memberi makna dan warna dalam mengembangkan potensi-
potensi diatas bagi pembentukan sikap kesadaran beragama peserta 
didik jikalau dibarengi dengan sikap proaktif dari guru agama serta 
adanya keterpaduan pembinaan. 
  Upaya peningkatan kesadaran beragama siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Weru ini yaitu dengan melakukan kontrol kegiatan siswa 
untuk membentuk kesadaran beragama siswa, yakni dalam 
pembelajaran dengan melakukan perannya sebagai guru pada 
umumnya yaitu sebagai motivator, emansipator, fasilitator, 
transformator, inovator dan lain sebagainya. Hal ini ditunjukan untuk 
mendorong siswa dalam melakukan kebaikan, bukan dari paksaan 
melainkan dari kesadaran keagamaan siswa pada masing-masing 
siswa. 
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Sesuai dengan firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 103: 
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Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 
Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di 
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 
mendapat petunjuk. 
  Ayat diatas memberikan bimbingan tentang bagaimana cara 
menjadi seorang mukmin yang sempurna antara lain dengan 
berpegang pada tali Allah, menjalin persaudaraan atau toleransi, 
bersyukur atas nikmat, membentuk umat yang terdiri dari berbagai 
satuan tugas. Hal ini berhubungan dengan kesadaran beragama dalam 
pribadi siswa dimana setiap siswa harus meyakini dan bisa memegang 
kuat apa yang diyakininya, dengan cara harus memiliki kesadaran 
keagamaan tersendiri untuk bisa selaras dalam kehidupannya. Dari 
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penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa dalam meningkatkan 
kesadaran beragama terhadap siswa sangatlah penting dikarenakan 
setiap siswa diharapkan mampu membangun kesadarannya dalam diri 
sendiri serta menerapkanynya dalam kehidupan sehari-hari. 
  Dalam pembelajaran bahasa guru jika memberikan pemahaman 
kepada siswa bahwa ketika berbicara dengan orang yang lebih tua 
sebaiknya menggunakan bahasa yang sopan. Hal ini dapat dijelaskan 
berdasarkan pandangan Malik Fadjar, yang menyatakan bahwa fungsi 
utama pendidikan agama pendidikan agama disekolah adalah 
memberikan landasan yang mampu menggugah kesadaran dan 
mendorong peserta didik melakukan perbuatan yang mendukung 
pembentukan pribadi beragama yang kuat.  
  Sementara itu, keberagamaan menurut madyo Ekosusilo, 
merupakan suatu sikap atau kesadaran yamg muncul yang didasarkan 
atas keyakinan atau kepercayaan seorang terhadap suatu agama. Dari 
pemaparan ini bisa disimpulkan bahwasanya dalam proses 
pembelajaran seorang guru atau pendidik harus bisa menggunakan 
bahasa yang sopan dan mudah dimengerti oleh siswa. Karena dengan 
cara ini siswa dapat memahami apa yang disampaikan oleh guru dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  
  Menurut Muhaimin dalam pembelajaran agama Islam perlu adanya 
beberapa pendekatan diantaranya, pendekatan pengalaman yaitu 
memberikan pengalaman keagamaan kepada peserta didik dalam 
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rangka penanaman nilai keagamaan. Pendekatan pembiasaan yaitu 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk senantiasa 
mengamalkan ajaran agamanya dan atau akhlak yang mulia. 
  Pembiasaan dalam beragama dapat menciptakan kesadaran dalam 
beragama. Zakiah Drajat melukiskan tentang pembiasaan yang pernah 
dilakukan oleh para sufi. Mereka merasa bahwa Allah selalu ada dan 
hadir dalam hatinya. Kejadian tersebut tercipta melalui proses sebagai 
berikut pada permulaan, lisan dibiasakan dan dilatih untuk berdzikir 
kepada Allah, maka mereka akan senantiasa mengucapkan kata Allah-
Allah dengan kesadaran dan pengertian. 
2. Di luar pembelajaran 
  Untuk meningkatkan kesadaran beragama siswa seorang guru bisa 
menggunakan berbagai cara antara lain bimbingan, pemberian contoh 
dan teladan. Dalam meningkatkan kesadaran beragama siswa perlu 
adanya hubungan antara pembelajaran PAI dengan kehidupan sehari-
hari. Sebagaimana kita ketahui bahwa pedoman umat Islam bersumber 
dari Al-Quran dan Hadis. Dimana kedua pedoman tersebut terdapat 
dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
  Selain menghubungkan mata pelajaran PAI dengan kehidupan 
sehari-hari, guru juga perlu membangkitkan emosi positif siswa untuk 
melaksanakan kegiatan keagamaan. Hal ini perlu dilakukan oleh 
seorang guru dikarenakan membangun emosi siswa untuk melakukan 
segaa kegiatan positif dalam keagamaan merupakan tujuan utama 
seorang guru dalam mencapai tujuan sekolah yaitu menjadikan siswa 
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lebih bertaqwa dan menjalankan agamanya dalam kehidupan sehari-
hari. 
  Memperluas kegiatan keagamaan diluar jam pembelajaran 
merupakan hal yang perlu dilakukan seorang guru pendidikan agama 
Islam, hal ini dilakukan agar dapat mengurangi tingkat kejenuhan 
siswa berfikir didalam kelas dan membawa siswa kedalam 
pembelajaran yang nyata atau memberikan kegiatan-kegiatan 
keagamaan secara praktinya. Sehingga siwa tidak hanya mengerti teori 
saja tetapi juga sadar dalam menjalankan apa yang ada dalam 
agamanya tersebut. 
  Dalam upaya meningkatkan kesadaran beragama pada siswa kelas 
XI di SMA Negeri 1 Weru ini dilakukan dengan mengadakan berbagai 
program. Diantaranya, membiasakan tadarus al-quran, membiasakan 
sholat dhuha, menyelenggarakan kajian rutin, memberikan penilaian 
terhadap kegiatan semua ibadah. 
  Menurut Verbi dalam Amin Abdullah (2006:91-93) terdapat enam 
dimensi untuk mengukur tingkat kesadaran beragama seorang yaitu: 
keyakinan beragama, pengalaman beragama, pengetahuan agama, 
konsekuensi komitmen agama, komitmen berhubungan dengan 
komunitas sosial, dan praktek peribadatan. Sedang di SMA Negeri 1 
Weru pelaksanaan upaya peningkatan kesadaran beragama terdapat 
pada dimensi sebagai berikut: 
a. Dimensi praktik peribadatan 
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  Dimensi ini mengukur seberapa jauh seorang melaksanakan 
kewajiban dalam beragama, untuk umat Islam dapat difokuskan 
pada pelaksanaan rukun Islam yaitu: syahadat, sholat, puasa, zakat, 
dan haji. Dalam praktek peribadatan ini upaya guru pendidikan 
agama Islam yang dilakukan untuk meningkatkan kesadaran 
beragama kelas XI SMA Negeri 1 Weru terlihat pada pelaksanaan 
berbagai ibadah melalu pembiasaan pelaksanaan keagamaan. 
Praktik peribadatan yang dilakukan oleh guru sebagai upaya 
meningkatkan kesadaran beragama tersebut berupa pelaksanaan 
berbagai sholat wajib dan sunah. Yaitu sholat dzuhur, jumat, ashar, 
dan dhuha. 
b. Dimensi keyakinan beragama 
  Dimensi ini mengukur seberapa mendalam rasa percaya 
seorang terhadap agamanya. Di SMA Negeri 1 weru untuk 
meningkatkan keyakinan beragama siswanya sekolah mengadakan 
kajian rutin yang dilakukan setiap hari jumat yang pelaksanaannya 
dilakukan sebelum ibadah sholat jumat. Melalui kajian rutin ini 
guru berusaha memberi pemahaman dan memperkuat keyakinan 
siswa tentang agama melalui materi-materi islami yang 
disampaikan oleh para guru, terutama guru pendidikan agama 
Islam. 
c. Dimensi pengetahuan agama 
  Mengukur intelektual keagamaan seseorang, selain itu 
dapat juga mengukur sikap toleransi keagamaan mislanya toleransi 
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sesama muslim maupun berbeda agama. Berdasarkan dimensi 
pengetahuan agama ini tentu upaya guru PAI dilakukan kajian 
rutin, mengadakan peringatan hari-hari besar dalam Islam. 
d. Dimesi konsekuensi komitmen beragama 
  Dimensi ini mengukur tentang pengaruh dari ajaran agama 
yang dianutnya terhadap perilaku sehai-hari. Di SMA Negeri 1 
weru ini setelah dilakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 
kesadaran beragama, banyak mengalami perbaikan sebagai 
konsekuensi komitmen dalam beragama misalnya banyak siswi 
yang mulai mengenakan jilbab dan menutup aurat. Selain itu 
banyak anak yang sopan santun nya mulai terbentuk.  
  Upaya tersebut dilakukan secara terus menerus dengan 
harapan siswa terbiasa untuk melakukan hal-hal baik, baik 
disekolahan maupun dirumah. Metode pembiasaan memang cukup 
baik untuk membentuk karakter pribadi siswa, meskipun 
membutuhkan waktu yang tidak sebentar. Pembiasaan yang 
dilakukan pada awalnya memang terkesan sebagai kegiatan yang 
harus dilakukan siswa atau bersifat memaksa karena aturan dari 
sekolah. Akan tetapi hal ini diharapkan menumbuhkan kesadaran 
dalam diri para siswa, dan siswa pun akan menyadari arti baik dari 
kegiatan-kegiatan yang telah diupayakan. Selain dengan 
pembiasaan guru PAI di SMA Negeri 1 Weru juga senantiasa 
memberi tauladan baik dari segi tutur kata, tingkah laku dan 
kerapian terhadap para siswa. 
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  Dalam mengajarkan ilmu pengetahuan, seorang guru 
hendaknya memberikan penekanan pada upaya membimbing dan 
membiasakan agar ilmu yang diajarkan tidak haya dipahami, 
dikuasai oleh peserta didik, tetapi lebih dari itu bisa diamalkan 
dalma kehidupan sehari-hari( Samsul Nizar, 2002:90 ) 
   
.
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
  Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang Upaya Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama 
Siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 Weru dilakukan dalam berbagai cara, 
secara garis besar terbagi menjadi dua yaitu dalam lingkup pembelajaran 
dan diluar pembelajaran. 
Didalam pembelajaran upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 
kesadaran beragama tentu sesuai dengan tiga ranah yang ada yaitu ranah 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif dilakukan dengan guru 
memberikan pengetahuan-pengetahuan agama Islam, sedang dalam ranah 
afektif upaya yang dilkaukan adalah dengan melakukan pembiasaan 
tadarus Al-Quran disertai terjemahan di beberapa potongan surat dengan 
tujuan siswa mau menghayati dan meyakini sehingga siswa mau 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dan didalam ranah 
psikomotorik dilakukan dengan berbagai kegiatan praktik secara langsung 
dimaksudkan agar siswa menjadi terampil dalam menjalankan apa yang 
telah dimengerti dari proses ranah kognitif dan afektif. 
  Sedangkan diluar jam pembelajaran sesuai dengan macam-macam 
dimensi dalam beragama maka upaya yang dilakukan antara lain dimensi 
praktik peribadatan ditunjukan dengan pembiasaan kegiatan-kegiatan 
keagamaan seperti sholat dhuha, sholat dzuhur, sholat jum’at dan ashar. 
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Sedang dalam dimensi keyakinan dilatih dengan diadakanya kajian rutin 
setiap hari jumat dengan durasi 15-30 menit. Dalam dimensi konsekuensi 
komitmen dalam beragama upaya yang dilakukan yaitu dengan pemberian 
nilai dalam setiap ibadah, memotivasi siswa untuk menutup aurat bagi 
siswi, dan melatih bersikap sopan santun dalam kegiatan di sekolah.  
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis dapat memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
  Dengan adanya upaya dan program yang dibuat dalam 
meningkatkan kesadaran beragama pada siswa sudahlah cukup baik. 
Karena mungkin tidak semua sekolah berbasis umum mengadakan 
upaya-upaya tersebut. Alangkah baiknya program yang telah dibuat 
dipertahankan dan ditingkatkan dalam berbagai aspek misal aspek 
metode yang dipakai, selain itu sarana dan prasarana. 
2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 
  selain menjalankan segala program yang bersifat meningkatkan 
kesadaran beragama, perlu adanya evaluasi sejauh mana 
perkembangan kesadaran beragama pada setiap anak. Sehingga akan 
ada perubahan kesadaran beragama pada setiap anak. Selain itu 
mengadakan pendekatan secara edukatif, kooperatif, dan 
berkesinambungan kepada siswa yang dirasa memiliki kesadaran 
beragama rendah. Dan guru harus pandai dalam mendesain metode, 
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strategi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam agar siswa tidak 
jenuh dan lebih semangat dalam mengikuti mata pelajaran pendidikan 
agama Islam, serta meningkatkan daya serap dan kesadaran beragama 
siswa mengenai agama. Hal ini ditunjukan agar siswa mampu 
menangkap dan memahami mata pelajaran pendidikan agama Islam 
dan mampu mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Bagi Siswa 
  Untuk lebih giat dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama 
Islam, serta semangat untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan 
keagamaan dengan meningkatkan kesadaran keagamaan pada diri 
masing-masing. Selain itu juga hendaknnya siswa berusaha memahami 
nilai-nilai yang terkandung dalam materi pendidikan agama Islam 
sehingga diharapkan menunjukan konsistensi sikapnya dalam upaya 
melaksanakan ajaran agama Islam agar memperoleh kebahagiaan 
dunia akhirat.  
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
A. Pedoman Observasi 
1. Kondisi sekolah dan lingkungannya 
2. Keadaan guru dan karyawan 
3. Kondisi sarana prasarana umum sekolah 
4. Kesadaran beragama siswa ketika di lingkungan sekolah 
5. Pelaksanaan kegiatan keagamaan di sekolah 
6. Upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kesadaran beragama 
siswa 
B. Pedoman Wawancara 
1. Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Bagaimana gambaran kondisi kesadaran beragama siswa 
disekolah? 
b. Apa saja upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kesadaran 
beragama siswa di sekolah?  
c. Sejak kapan upaya tersebut dilakukan? 
d. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan 
upaya tersebut? 
e. Siapa saja yang terlibat dalam melaksanakan upaya tersebut? 
f. Setelah dilakukan upaya tersebut apakah ada perubahan kesadaran 
beragama siswa dulu dan sekarang ? seperti apa? 
g. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan 
agama Islam dalam melaksanakan upaya tersebut? 
h. Bagaimana guru pendidikan agama Islam mengawasi pelaksanaan 
upaya tersebut? 
i. Adakah siswa yang sering melanggar pelaksanaan upaya tersebut? 
j. Apa huuman bagi siswa yanng melanggar pelaksanaan upaya 
tersebut? 
2. Guru BK dan Waka Kurikulum 
a. Adakah didalam kurikulum mengenai upaya guru pendidikan 
agama Islam dalam meningkatkan kesadaran beragama Siswa? 
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b. Bagaimana gambaran kesadaran beragama siswa ketika di 
lingkungan sekolah? 
c. Apa alasan dan tujuan meningkatkan kesadaran beragama siswa? 
d. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kesadaran 
beragama siswa 
e. Bagaimana tanggapan anda tentang upaya yang dilakukan oleh 
guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kesadaran 
beragama siswa? 
f. Bagaimana anda membantu mengawasi pelaksanaan upaya 
tersebut? 
g. Apakah upaya tersebut berpengaruh terhadap kesadaran beragama 
siswa? 
h. Sejauh mana pengaruh pelaksanaan upaya tersebut terhadap 
kesadaran beragama siswa? 
3. Siswa 
a. Hal apa saja yang terkait dengan upaya guru pendidikan agama 
Islam dalam meningkatkan kesadaran beragama? 
b. Selain upaya guru, apa yang kamu lakukan untuk meningkatkan 
kesadaran beragama? 
c. Apakah kamu setuju dan senang melaksanakan upaya tersebut? 
d. Bagaimana pendapatmu ketika diwajibkan melakukan kegiatan-
kegiatan keagamaan disekolah? 
e. Bagaimana tanggapanmu ketika melihat temanmu tidak ikut dalam 
kegiatan keagamaan di sekolah? 
C. Pedoman Dokumentasi 
1. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Weru  
2. Absensi kegiatan keagamaan 
3. Keadaan guru, karyawan, dan siswa. 
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FIELD NOTE 1 
Judul    : Observasi dan wawancara 
Hari/Tanggal   : Rabu, 14 Februari 2018 
Waktu    : 07.30- 08.15 
Tempat    : Lingkungan Sekolah  
Informan    : bapak Fuad ( guru PAI )  
Deskripsi Data  : 
  Pada hari rabu, 14 Februari 2018 peneliti melakukan obesrvasi berkaitan dengan 
upaya guru pendidiikan agama Islam di SMA Negeri Weru Sukoharjo. Peneliti pertama 
mengantarkan terlebih dahulu surat ijin melakukan observasi ke petugas TU. Setelah 
mengantar suarat peneliti menuju keruang guru untuk bertemu dengan bapak Fuad selaku 
guru pendidikan agama guna melakukan wawancara, dengan wawancara  sebagai berikut 
Peneliti  : Assalamuaikum wr.wb pak 
Bapak Fuad : Wangalaikumsalam wr.wb mas ada yang bisa dibantu mas ? 
Peneliti  : Jadi maksud kedatangan saya  kesini ingin melakukan penelitian di SMA 
Negeri 1 Weru yang berkaitan dengan keagamaan pak 
Bapak Fuad : Iya gak papa mas, sebiasa saya bapak bantu, la ini apa  yang mau 
ditanyakan terlebih dahulu? 
Peneliti : Pertama itu bagaimana kesadaran beragama anak-anak di sini? 
Bapak Fuad : Kesadaran beragama anak-anak disini itu masih tergolong rendah ma, hal 
ini sesuai dengan apa yang pernah saya tanyakan kepada anak-anak. Salah 
satunya beraitan dengan sholat, sholat saja yang merupakan kewajiban 
mereka masih banyak yang bolong-bolong terutama sholat subuh dan 
asharnya. 
Peneliti : Dengan kondisi seperi ini pak, adakah upaya-upaya yang dilakukan di SMA 
Negeri 1 Weru ini berkaitan dengan keagamaan ? 
Bapak Fuad : Jelas ada mas, upaya-upaya dalam keagamaan dilakukan dengan berbagai 
cara, misalnya saya sendiri selain memberi tauladan tingkah laku yang baik, 
mendorong anak-anak untuk berbuat baik dan ada beberapa kegiatan 
keagamaan di sekolah ini mas. Contoh ibadah-ibadh sholat dan tadarus  
Peneliti : Dengan diadakanya upaya upaya ini pak, bagaimana siswa meresponya? 
Bapak Fuad : Tentu respons dari anak anak, mereka melakukan mas dari upaya-upaya 
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tersebut terutama masalah ibadah-ibadah sholat. 
Peneliti : Menurut bapak adakah upaya yang dilakukan yang sekiranya belum banyak 
dilakukan sekolah umum didaerah-daerah sini khusunya? 
Bapak Fuad : Dari saya yang pertama ini kan sekolah umum ya mas, saya rasa tadarus al-
quran setiap pagi yag diselingi dengan terjemahan itu agak belum banyak. 
Selain itu disini saya memasukan nilai ibadah itu digabugkan dengan nilai 
akademis siswa dalam hasil raport, dan itu paling tidak menjadi pendorong 
untuk mereka mau bersemangat dalam melakukan upaya-upaya tersebut.   
Peneliti : Jadi seperti itu ya pak, ya mungkin hanya ini dulu pak yang saya tanyakan. 
Saya mengucap terimakasih sama bapak, dan ini mau pamit dulu 
Bapak Fuad : Iya mas sama-sama, semoga cepat selesai skripsinya dan kalo ada butuh 
apa-apa kesini, mungkin data atau apa langsung datang saja. 
Peneliti : Iya terima kasih pak Assalamualaikum wr.wb pak 
Bapak Fuad : Wangalaikumsalam wr.wb mas  
 
FIELD NOTE 2 
Judul    : Menyampaikan ijin penelitian 
Hari/Tanggal   : Rabu, 1 Agustus 2018 
Waktu    : 07.30-08.00 
Tempat    : Kantor Tata Usaha 
Informan    : Ibu Sudarwanti 
Deskrispsi Data  : 
  Pada hari Rabu, 1 Agustus peneliti berangkat ke sekolah SMA Negeri 1 Weru guna 
menyampaikan ijin penelitian setelah dilaksanakan sidang semprop pada waktu itu. Peneliti 
berangkat dari jam sekitar jam 07.00 lebih sedikit sampai sekolahan jam 07.20 menitan, 
peneliti bertemu dengan penjaga gerbang sekolah dan saya bilang mau ketempat tata usaha 
lalu di ijinkan dan diperbolehkan masuk. 
Peneliti : Assalamualaikum wr.wb 
Pegawai tu : Wangalaikumsalam wr.wb masuk mas 
Peneliti  : Terimakasih ibu 
Pegawai tu : Ada apa ? 
Peneliti : Ini saya mau mengantar berkaitan dengan surat ijin penelitian 
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Pegawai tu : Itu sama ibu sudarwanti mas 
Peneliti : Baik buk 
Ibu Sudarwanti : Bagaimana mas ada apa, ada yang bisa dibantu? 
Peneliti : Begini buk jadi maksud kedatangan saya kesini yaitu untuk mengantar 
surat ijin melakukan penelitian untuk bapak kepala sekolah dari kampus 
IAIN Surakarta 
Ibu Sudarwanti  Oalah iya mas ini suratnya saya terima, tapi bapak kepala sekolah 
sedang tidak ada, beliau ada keperluan kesemarang. Dan kalau mau 
penelitian boleh-boleh saja yang terpenting dijaga sopan dan santunnya 
Peneliti  Baik buk berarti ini saya bisa melakukan penelitian disini ya kira-kira 
saya mulai bulan agustus ini sampai september 
Ibu Sudarwanti  Iya mas boleh silahkan saja apa yang dibutuhkan semoga ada  
Peneliti  Yasudah mungkin ini dulu buk, terimakasih atas waktunya 
Ibu Sudarwanti  Iya mas sama-sama semoga lancar dan selesai penelitiannya 
Peneliti  Amin, assalamualaikum wr.wb buk 
Ibu Sudarwanti  Wangalaikumsalam wr.wb 
 
FIELD NOTE 3 
Judul    : Wawancara guru PAI 
Hari/Tanggal   : Senin, 6 Agustus 2018 
Waktu    : 07.15-08.15 
Tempat    : depan ruang guru 
Informan    : Bapak Fuad 
Deskripsi Data  : 
  Pada hari senin,  6 Agustus 2018 peneliti datang ke SMA Negeri 1 Weru untuk 
melakukan wawancara guna memperoleh data tentang upaya guru pendidikan agama Islam, 
peneliti berangkat jam 07.00 dan 07.10 sampai disekolahan, langsung menuju ke ruang guru 
untuk bertemu bapak fuad. Dengan melakukan wawancara sebagai berikut:  
Peneliti : Assalamualaikum bapak 
Bapak Fuad : Wangalaikumsalam mas, bagaimana mau wawancara ? 
Peneliti  : Iya bapak ini mau wawancara mengenai upaya yang bapak lakukan dalam 
meningkatkan kesadaran beragama, langsung saja ya pak? 
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Bapak Fuad  : Iya mas dibacakan pertanyaannya, langsung saya jawab 
Peneliti : Yang pertama bagaimana upaya yang dilakukan dalam meningkatkan 
kesadaran beragama siswa disini pak ? 
Bapak fuad : Upaya yang dilakukan disini terbagi menjadi dua mas secara garis besar, 
baik dalam pembelajaran dan diluar pembelajaran. 
Peneliti  : Sejak kapan upaya tersebut dilakukan? 
Bapak Fuad : Sejak tahun 2011 akan dahulu hanya sebatas sholat dzuhur dan sholat 
jum’at saja. Mas sedangkan sekarang lebih banyak kegiatan” keagamaan 
yang berjalan dan dikembangkan. 
Peneliti  : Bagaimana detail upaya-upaya meningkatkan kesadaran beragama tersebut 
? 
Bapak Fuad : Didalam pembelajaran upaya tersebut berdasarkan materi yang dikaitkan 
dengan aspek kognitif, psikomotorik dan afektif dan salah satu aspek 
tersebut dengan tadarus beserta terjemahan. Sedang dalam luar 
pembelajaran melalui beberapa kegiatan keagamaan mas, misal sholat 
dhuha, dzuhur, sholat jum’at dan ashar secara berjamaah. Lalu kajian 
rutin, dan mmperingati har-hari Islam. 
Peneliti : Bagaimana bapak dalam mengawasi upaya tersebut? 
Bapak Fuad : Didalam pembelajaran langsung melalui pengamatan saya mas, sedang 
diluar pembelajaran ada beberapa cara selain kadang saya melihat juga ada 
buku absensi dalam kegiatan-kegiatan ibdah tersebut. 
Peneliti  : Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 
kesadaran beragama siswa pak? 
Bapak Fuad : Dari faktor pendukung tentu seluruh stakeholder mendukung seluruh 
kegiatan keagamaan mas. Sedang faktor penghambatnya kurangnya peran 
wali siswa dalam memberikan pendidikan agama dirumah dn pergaulan 
anak ketika diluar sekolah. 
Peneliti : Adakah siswa yang melanggar upaya-upaya tersebut pak? 
Bapak Fuad  Tetap ada mas tapi hanya presentasinya kecil 
Peneliti : Setiap melanggar  hukuman apa yng diberikan bapak untuk anak tersebut? 
Bapak Fuad : Sebisa mungkin saya tidak menghukum mas, tapi dengan memberikan 
opsi pilihan yang konsekuensinya diketahui oleh anak 
Peneliti  : Setelah dilakukan upaya tersebut apakah ada peningkatan kesadaran 
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beragama pada anak? 
Bapak Fuad : Ya alhamdulilah ada mas, dari akhlak dan sopan santun mulai terbentuk, 
mulai rajin sholat berjamaah dan banyak siswi yang sekarang mengenakan 
jilbab.  
Peneliti  : Baiklah pak mungkin pertanyaanya ini dulu dan diwaktu selanjutnya 
mohon ijin untuk observasi kegiatan tersebut pak 
Bapak Fuad : Iya mas, silahkan datang saja langsung tidak apa apa. Semoga cepat 
wisuda 
Peneliti  : Iya terima kasih pak atas waktunya. Assalamualaikum wr.wb   
Bapak Fuad : Iya mas sama-sama Wassalamualikum w.wb 
 
FIELD NOTE 4 
Judul    : Mencari data sekolahan 
Hari/Tanggal   : Selasa, 7 Agustus 2018  
Waktu    : 07.30-08.00 
Tempat    : Ruang Tata Usaha 
Informan    : Pegawai TU 
Deskripsi Data  : 
  Pada hari selasa, 7 Agustus 2018 peneliti berangkat untuk melengkapi data baik profil 
sekolah dan lain sebagainya. Setelah sampai sekolah peneliti langsung saja menuju ke ruang 
tata usaha dan bertemu langsung dengan petugas tata usaha.   
Peneliti  : Assalamualaikum  
Petugas TU : Wangalaikumsalam, masuk mas gimana ada apa? 
Peneliti : Jadi gini buk maksud kedatangan saya kesini untuk 
mencari mengenai data-data sekolah, pasti ada ya buk ? 
Petugas TU  : Iya ada mas, yang diperlukan apa saja? 
Peneliti  : Disini mengenai profil sekolah, sejarah sekolah dan hal-
hal yang berkaitan dengan sekolah SMA Negeri 1 Weru 
ini buk baik seperti sarana prasarana dll, seperti itu buk. 
Petugas TU   : Gini saja mas, di sini ada tapi kalo saya jelaskan saya juga 
tidak ingat soale kan banyak jadi, ini tak kasih file 
mengenai sekolah SMA Negeri 1 Weru nanti kamu copy 
87 
 
 
 
sendiri gitu ya mas. 
Peneliti  : Baik buk, tidak apa-apa nati saya copy dan flashnya saya 
kembalikan lagi kesini. Terus mungkin ini dulu buk data 
yang saya cari, terimasih atas waktunya dan data yang ibu 
kasih. 
Petugas TU : Iya  mas sama-sama semoga bisa cepat selesai dan sukses  
Peneliti  Amin  buk, Assalamualaikum 
Petugas TU  Wangalaikumsalam wr.wb 
 
FIELD NOTE 5 
Judul    : Wawancara wakakurikulum 
Hari/Tanggal   : Rabu, 8 Agustus 2018  
Waktu    : 07.15-8.00 
Tempat     : Ruang wakakurikulum 
Informan    : bapak Budi 
Deskripsi Data  : 
  Pada hari rabu 8 Agustus 2018 saya datang ke SMA Negeri 1 Weru untuk melakukan 
wawancara dengan salah satu informan penelitian yaitu wakakurikulum yang dijabat oleh 
bapak Budi. Setelah sampai sekolah saya langsung menuju keruang wakakurikulum, 
Peneliti  : Asalamualaikkum wr.wb pak  
Bapak Budi : Wangalaikumsalam mas masuk-masuk, gimana ada apa? 
Peneliti  : Jadi maksud kedatangan saya kemari bapak berkaitan dengan judul skripsi 
saya yang saya lakukan di SMA ini dan salah satu sumber informan yatu 
bapak wakakurikukum. 
Bapak Budi : Ya ndak papa mas, ada yang bisa bapak bantu jawab untuk skripsi 
sampeyan? 
Peneliti  : Jadi langsung saja pak yang pertama adakah peraturan yang diterapkan 
berkaitan dengan upaya guru PAI dalam meningkatkan kesadaran beragama 
bapak ? 
Bapak Budi : Tentu ada mas, jelas dalam visi misi saja menjadikan anak bertaqwa dan 
menjalankan sesuai degan agama yang dianutnya, itu fondasi awalnya mas. 
Peneliti  : Mungkin contoh dari hal tersebut apa ya pak? 
Bapak Budi : Salah satu kegiatan yang ada dalam peraturan tentu tadarus setiap pagi yang 
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dimaksudkan selain siswa cinta al-quran agar kelak kalau sudah lulus dari 
SMA ini bisa fasih juga membaca al-Qurannya meskipun sekolah ini 
berbasis umum mas. 
Peneliti   Selanjutnya boleh saya tau pak visi dan misi sekolah SMA Negeri 1 Weru? 
Bapak Budi  Gini saja mas ini ada bukunya, saya ambilkan mas bisa baca-baca  sendiri 
atau difoto-foto juga boleh. 
Peneliti  Baik pak saya lihat-lihat dulu bukunya 
Bapak Budi  Iya ini mas monngo. 
Peneliti  Iya ini saya foto saja pak, saya ucap banyak terimakasih atas waktu dan 
kerelaannya untuk diwawancara bapak. 
Bapak Budi  Iya mas sama-sama santai saja, kalo ada yang kurang bisa tanya-tanya lagi 
Peneliti  Baik pak saya pamit, assalamualaikum wr.wb 
Bapak Budi  Wangalaikumsalam mas. Hati-hati 
 
FIELD NOTE 6 
Judul    : wawancara guru BK 
Hari/Tanggal   : Senin, 27 Agustus 2018 
Waktu    : 08.00-09.000 
Tempat    : ruang BK  
Informan    : Bapak Syaiful 
Deskripsi Data  : 
  Pada hari senin 27 Agustus peneliti berangkat ke SMA Negeri 1 Weru untuk 
melakukan wawancara dengan guru BK bertujuan untuk menggali informasi berkaitan 
dengan upaya guru PAI dalam meningkatkan kesadaran beragama pada siswa. Peneliti 
berangkat kurang lebih jam 07.40 setelah tiba disekolah peneliti menuju keruang BK untuk 
melakukan wawancara, 
Peneliti  : Assalamualikum, selamat pagi pak 
Bapak Syaiful : Wangalaikumsalam wa.wb mas pagi, silahkan masuk, ada perlu apa mas 
?  
Peneliti : Jadi maksud kedatangan saya kesini untuk wawancara dengan bapak 
berkaitan dengan upaya guru PAI dalam meningkatkan kesadaran 
beragam pada siswa pak.  
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Bapak Syaiful : Oalah iya mas apa saja yang mau ditanyakan sebisa saya saya jawab. 
Peneliti  : Yang pertama pak, bagaimana gambaran kesadaran beragama pada siswa 
ketika disekolah ? 
Bapak Syaiful : Mengenai itu tentu lumayan bagus mas hal ini ditunjukan siswa ketika 
pagi mau ikut tadarus setiap pagi, selain itu ketika dzuhur banyak siswa 
yang mulai kemasjid dan tidak kekantin  
Peneliti : Apa alasan dan tujuan dalam meningkatkan kesadaran beragama siswa? 
Bapak Syaiful : Tentu kita berharap setiap siswa meiliki akhlak yang baik, ketika secara 
beragama baik maka tingkah dan lakunya pun akan sejalan mas. 
Peneliti  : Faktor pendukung dan penghambat apa saja pak dalam upaya tersebut? 
Bapak Syaiful : Faktor pendukung tentu adanya program dari kurikulum dan kerjasama 
seluruh stakeholder. Sedang faktor penghambat yaitu area masjid yang 
seadanya. Selain itu pengeras suara yang kadang tidak terdengar oleh 
kelas-kelas yang belakang. 
Peneliti : Bagaimana tanggapan anda mengenai upaya guru PAI tersebut? 
Bapak Syaiful : Tentu bagus ya mas, karena membentuk kepribadian siswa menjadi anak 
yang memiliki akhlak dan moral yang baik. 
Peneliti  : Bagaimana anda membantu pelaksanaan upaya tersebut? 
Bapak Syaiful : Kalo dari saya mas, saya melakukan konseling setiap ada siswa yang 
tidak masuk tanpa ijin, langsung saya panggil dan disetiap konseling saya 
pasti saya sisipkan nilai-nilai keagamaan pada siswa. 
Peneliti  : Apakah upaya terseut berpengaruh? 
Bapak syaiful : Jelas berpengaruh mas, karena setiap usaha pasti kan ada hasil walaupun 
mengalami kemajuannya itu sedikit tapi tetap ada, hal ini ditunjukan 
mulai banyak nya anak yang berhijab bagi putri. Dan anak-anak itu mulai 
menunjukan sopan santun terhadap guru-guru disini mas. 
Peneliti  : Baiklah bapak mungkin ini dulu yang saya tanyakan terimakasih atas 
waktunya. 
Bapak Syaiful  Iya sama-sama mas semoga cepat lulus. 
Peneliti  : Amin pak, yasudah saya pamit dulu, assalamualaikum wr.wb 
Bapak Syaiful : Wangalaikumsalam wr.wb 
 
FIELD NOTE 7 
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Judul    : observasi sholat 
Hari/Tanggal   : selasa, 28 Agustus 2018-10-30 
Waktu    : 11.45-12.30 
Tempat    : masjid sekolah 
Informan    : siswa  
Deskripsi Data  :  
  Pada hari selasa, 28 agustus peneliti datang ke sekolah untuk melakukan observasi 
mengenai salat satu upaya dalam meningkatkan kesadaran beragama berkaitan dengan sholat 
berjamaah. Sebelumnya peneliti sampai sekolah sekitar jam11.45 dan langsung menemui 
bapak fuad untuk melakukan observasi di mushola masjid. 
  Dari apa yang peneliti lihat bahwasannya sebelum adzan dikumandangkan sudah ada 
beberapa yang berwudhu, ada juga yang masih mengobrol namun setelah disuruh bapak fuad 
mereka juga langsng berangkat, setelah adzan dikumandangkan oleh salah satu siswa mulai 
berdatangan para siswa untuk mengikuti sholat berjamaah, ada yang mulai masuk dan duduk 
diam. 
Setelah sholat dimulai para siswa juga mulai tertib diam tidak ada yang gaduh sampai 
selesai sholat. Dan setelah selesai sholat mereka berdzikir terlebih dahulu dan diakhiri dengan 
menemui bapak fuad untuk absensi sesuai dengan jadwal yag telah dijadwalkan.  
FIELD NOTE 8 
Judul    : Observasi kelas 
Hari/Tanggal   : Rabu, 5 September 2018  
Waktu    : 08.30-10.00 
Tempat    : XI IPA 2 
Informan    : guru PAI 
Deskripsi Data  : 
   Hari rabu 5 september peneliti melakukan observasi kelas untuk melihat bagaimana 
upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kesadaran bergama pada siswa kelas XI. 
Peneliti datang sebelum jam pelajaran PAI dimulai dan masuk bersama dengan bapak Fuad, 
setelah itu peneliti dipersilahkan untuk melihat pembelajara dari kursi belakang. 
  Dari proses pembelajaran dalam kelas peneliti dapat melihat kegiatan yang dilakukan 
oleh guru PAI diantaranya kegiatan dalam upaya meningkatkan kesadaran beragama diawali 
91 
 
 
 
dengan bapak fuad selaku guru agama mengucapkan salam pada siswa, dan dijawab para 
siswa. Setelah melakukan salam bapak fuad membimbing anak-anak untuk melakukan salah 
satu aspek yang termasuk dalam ranah afektif yaitu membaca tadarus al-Quran selama 15 
menit dan memberikan beberapa terjemahan agar siswa dapat tahu dan meresapinya serta 
mengamalkan hal tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
   Selesai tadarus bapak fuad melanjutkan pemberian materi yang bersumber dari QS. 
An-Nisa ayat 59 dan Al-Maidah ayat 48, dalam pemberian tersebut mencakup pada aspek 
psikomotorik yaitu bapak fuad melatih anak-anak untuk mentartilkan bacaan ayat tersebut 
secara bersama-sama sedang dalam ranah kognitif, yaitu berkaitan dengan upaya kesadaran 
beragama terlihat pada peberian materi mengenai arti kandungan ayat tersebut yang bisa 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari yaitu kesadaran beragama untuk taat pada aturan dan 
berkompetisi dalam berbuat kebaikan.Tak lupa setelah penyampaian materi diakhir 
pembelajaran bapak fuad memotivasi siswa tentang kebaikan dan menyuruh untuk siswa 
tidak lupa belajar dan diakhiri dengan salam. 
FIELD NOTE 9 
Judul    : wawancara siswa 
Hari/Tanggal   : Senin, 10 September 2018 
Waktu    : 07.00-07.45 
Tempat    : kelas XI IPA 2 
Informan    : Dwi Haryani & Faturahma Widya 
Deskripsi Data  :  
Pada tanggal 10 september peneliti datang ke sekolah untuk melakukan wawancara 
dengan salah satu bagian informan penelitian yaitu siswa. Setelah sampai di sekolah peneliti 
langsung menuju ke ruang kelas XI IPA 2 untuk meminta sukarela pada anak yang mau 
diwawancarai, dan hasilnya yaitu bertemu dengan siswa bernama dwi haryani & Faturahma 
Widya. Dengan percakapan sebagai berikut 
Peneliti  : Selamat pagi adek-adek, jadi disini maksud kedatangan 
mas, mau wawancara sama kalian dijawab sesuai apa yang 
kalian rasakan saja, pertanyaan ini tidak ada hbungan 
dengan nilai kalian, sampai sini paham 
Dwi & Faturahma : Iya mas sudah paham. 
Peneliti  : Kalau begitu langsung saja yang pertama buat dwi terlebih 
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dahulu, hal apa saja yang dilakukan guru PAI dalam 
meningkatkan kesadaran beragama? 
Dwi  : Kalo menurut saya mas selain tadarus, guru PAI dalam 
memberikan materi menjelaskan sejelas mungkin 
sehingga kita bisa menjadi paham dan berusaha 
menjalankannya. 
Peneliti  : Kalo menurut Faturahma? 
Faturahma  : Kalo menurut saya ya mas guru itu memberikan tugas 
yang berkaitan erat dengan ajaran Islam dan juga 
memberikan poin plus bagi siswa yang rajin beribadah.  
Peneliti  : Selain upaya guru apa yang kamu lakukan dalam 
meningkatkan kesadaran beragama? 
Dwi : Kalo saya mencoba mengamalkan al-Quran dan rajin 
sholat. 
Peneliti  : Kalo Faturahma? 
Faturahma  : Bersama-sama teman untuk saling rajin beribadah mas, 
dan mengajari teman yang belom bisa mengaji dan 
mengajak teman untuk ikut kajian agar mendapat pahala. 
Peneliti  : Apakah kamu setuju melaksanakan upaya tersebut ? 
Dwi  : Setuju sekali mas. 
Peneliti  : Faturahma?  
Faturahma  : Saya setuju dan senang melakukannya mas. 
Peneliti  : Bagaimana pendapatmu ketika diwajibkan mengikuti 
kegiatan keagamaan disekolah ? 
Dwi  : Setuju karena bisa menambah wawasan keagamaan mas. 
Peneliti : Kalo menurut Faturahma ? 
Faturahma  : Setuju karena dapat menambah wawasan dan pahala mas. 
Peneliti : Bagaimana tanggapanmu jika temanmu tidak ikut dalam 
kegiatan keagamaan tersebut? 
Dwi  : Tetap dinasehati untuk ikut, jika tetap tidak mau ya biar 
dilakukan sendiri. 
Peneliti  : Bagaimana menurut Faturahma ? 
Faturahma  : Tanggapann saya mungkin mereka belum tahu bahwa 
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kegiatan tersebut bisa bermanfaat dan mendatangkan 
kebaikan mas. Semoga setelah tau mau ikut 
Peneliti  : Baiklah dek terimakasih atas jawaban dan waktunya 
semoga sekolahnya rajin dan lancar ya 
Dwi & Faturahma  : Iya amin mas terimakasih doanya. 
Peneliti  Iya, assalamualaikum adek 
Dwi & Faturahma  Wangalaikumsalam mas. 
 
FIELD NOTE 10 
Judul    : wawancara siswa  
Hari/Tanggal:   : Rabu, 12 September 2018 
Waktu    : 10.00-10.20 
Tempat    : depan kelas XI IPA 2 
Informan    : Reza maulana 
Deskripsi Data  :  
  Pada tanggal 12 september peneliti datang ke sekolah untuk mengumpulkan data 
kembali dengan metode wawanncara. Wawancara dilakukan pada saat jam istirahat pertama 
dengan salah satu siswa putra sebagai berikut: 
Peneliti  : Hal apa  saja  yang dilakukan guru PAI dalam meningkatkan 
kesadaran beragama? 
Reza  : Yaitu menyuruh kita untuk tadarus dan juga kultum secara bergantian 
mas . 
Peneliti  : Selain yang dilakukan guru apa upayayang kamu lakukan untuk 
meningkatkan kesadaran beragama? 
Reza  : Dengan berusaha menjalankan apa yang telah saya pahami mas, 
misalnya dari pemberian kajian ruti setiap hari jumat 
Peneliti  : Apakah kamu setuju dengan upaya  tersebut? 
Reza  : Setuju mas, karena mendekatkan diri kita kepada Allah SWT. 
Peneliti : Bagaimana pendapatmu ketika diwajibkan melakukan kegiatan 
keagamaan tersebut? 
Reza  : Ya kadang senang kadang juga malas mas. 
Peneliti  : Bagaimana tanggapanmu ketika melihat temanmu tidak ikut dalam 
94 
 
 
 
kegiatan keagamaan tersebut ? 
Reza  : Ya saya tidak ikut-ikutan seperti dia mas, dan biar bapak guru yang 
menasehati dan yang lebih tahu. 
Peneliti  : Baiklah dek makasih waktunya dan sudah mau wawancara,  mas 
pamit assalamualaikum. 
Reza   Iya mas sama-sama wangalikumsalam wr.wb 
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Profil SMA Negeri 1 Weru  
A. Identitas Sekolah  
 
Nomor Statistik Sekolah : 301031101038 NPSN: 20310419 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Weru  
Alamat  : Karangtengah, Weru, Sukoharjo, Jawa 
Tengah, Kode Pos: 57562 
No Telephon : 08882910897 
E-Mail : info@sman1Weru.sch.id 
Website : www.sman1weru.sch.id  
Sekolah Dibuka  : 1992 
Terakhir direnovasi : 2007 
Status Sekolah  : sekolah Negeri 
Akreditasi Sekolah : A, No.Ma. 014423 Tgl/Bln/Thn : 11/10/2012 
Waktu Penyelenggaraan : Pagi hari, 5 hari  
Tanggal SK terakhir 
setatus sekolah  
: 0313/0/1993 Tgl/Bln/Thn : 23/08/1993 
Izin Pendirian sekolah : 0313/0/1993 Tgl/Bln/Thn : 23/08/1993 
 
B. Jumlah Siswa  
 
Kelas Islam  Protestan Katolik Hindu  Budha  Konghucu Jumlah  
X 235 4 - - - -  
XI 278 3 - - - -  
XII 276 3 - - - -  
 789 10 - - - - 799 
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DAFTAR GURU DAN KARYAWAN SMA NEGERI I WERU 
NO  NAMA JABATAN 
1 Sukardi, S.Pd,M.Pd. Kepala Sekolah  
2 Drs. Budi Susena, S.E,M.Pd. Guru 
3 Drs. Heri Sriyanto, M.Pd. Guru 
4 Drs. Agus Budi Juli Hariyanto Guru 
5 Drs. Purnama Guru 
6 Drs. Yakub Al Mansur Guru 
7 Drs. Agus Marwanto, M.Pd. Guru 
8 Drs. Sumirin Guru 
9 Drs. Daliman Guru 
10 Drs. Jaiman Guru 
11 Bonifasius Subandriyo, S.Pd,M.Pd. Guru 
12 Drs. Iswantoro, M.M Guru 
13 Sarwati, S.Pd. Guru 
14 Rabino, S.Pd. Guru 
15 Hardoyo, S.Pd. Guru 
16 Antonius Eko Budi C, S.Pd. Guru 
17 Sri Kiswanto, S.Pd. Guru 
18 Drs. Sumanta Guru 
19 Triyono, S.Pd. Guru 
20 Sri Maryanto, S.Pd., M.Pd Guru 
21 Sagino, S.Pd. Guru 
22 Dra. Sri Parwati  Guru 
23 Tikwan Sudibyo, S.Pd. Guru 
24 Sri Martini, S.Sos. Guru 
25 Lestari, S.S Guru 
26 Sri Suwarni, S.Pd. Guru 
27 Kristina Mulyaningsih, S.Kom Guru 
28 Dra. Saryanti Guru 
29 Dra. Kadiyati Eni Guru 
30 Sumpena, S.Pd. Guru 
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31 Warsini, S.Pd. Guru 
32 Panti Tri Wahyuni, S.Pd. Guru 
33 Budi Purnomo, S.Pd. Guru 
34 Deddi Haryanto, S.Pd. Guru 
35 Lastari, S.S. Guru 
36 Muh Fuad Huda, S.Pdi. Guru 
37 Arendra Murti Widhistiya Purna Aji AP, S.Pd. Guru 
38 M. Sukentarwati, ST.  
39 Dwi widayanti, S.Pdi.  Guru 
40 Ima Susana, S.I.P  Guru 
41 Suyatno, S.Miss. Guru 
42 Nur Hayati Cholifah, S.Si. Guru 
43 Sri Sulastri, S.E Guru 
44 Agung Susilo, S.Pdi. Guru 
45 Zazuk Dariningsih, S.E  Guru 
46 Rinna Sulistyaningrum, S.Pd Guru 
47 Retno Ambar Witasari Sutomo, S.Pd. Guru 
48 Syaiful Qodri, S.Pd. Guru 
49 Lilia Trispaniyanti, S.Pd. Guru 
50 Nuansa Agung Perdana, S.Pd. Guru 
51 Tukino Kepala TU 
52 Bening Wiratni, S.E. Staf TU 
53 Sudarwanti Staf TU 
54 Enik, S,Pd. Staf TU 
55 Ariyanti Staf TU 
56 Jimi Sri Lestari Stat TU 
57 Sutrisno  Cleaning Service 
58 Rubiyono  Cleaning Service 
59 Widiastuti Rahayuningsih, SE. Staf TU 
60 Sarif  Cleaning Service 
61 Pujo  Cleaning Service 
62 Warsito  Cleaning Service 
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63 Rudi Arismanto Staf Perpustakaan 
 
Sukoharjo, 23 Juli 2018 
Kepala Sekolah  
 
Sukardi, S.Pd.,M.Pd. 
NIP 19620516 198703 1 011 
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DATA SARANA PRASARANA SMA NEGERI 1 WERU TAHUN 2017/2018 
KABUPATEN/KOTA : SUKOHARJO 
No Jenis Jumlah Kondisi 
   Baik Rusak 
Ringan 
Rusak 
Sedang 
Rusak 
Berat 
1 Ruang Kepala 
Sekolah 
1 1 - - - 
2 Ruang Guru 1 1 - - - 
3 Ruang TU 1 1 - - - 
4 Ruang BK 1 1 - - - 
5 Ruang UKS 2 2 - - - 
6 Toilet/MCK 13 11 - 2 - 
7 Ruang Ibadah 1 1 - - - 
8 Tempat Olahraga 1 - - 1 - 
9 Ruang Kelas 24 24 - - - 
10 Ruang Perpustakaan 1 1 - - - 
11 Ruang laboratorium 5 5 - - - 
 
Sukoharjo, April 2017 
Kepala Sekolah 
 
        Sukardi, S.Pd,M.Pd 
NIP 19620516 198703 1 011 
 
100 
 
 
 
Berwudhu sebelum sholat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara guru PAI.    Berdoa setelah sholat 
         
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara guru BK 
 
 
 
 
 
 
 
 Wawancara wakakurikulum 
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Sholat putri  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Kajian rutin dilanjut sholat jumat   
 
 
 
 
 
 
 
 
Tadarus setiap pagi  
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SMA Negeri 1 Weru 
 
 
 
 
 
 
 
  
Absensi ibadah  
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama  : Mochammad Abdul Azis 
Nim : 143111266 
Tempat/Tanggal lahir : Sukoharjo, 29 Juli 1996 
Agama : Islam 
Alamat : Bugel, RT 03 RW 07 Tegalsari, Weru, Sukoharjo 
Golongan Darah  : O 
Pendidikan  : 1. MI. Al-Islam Turen Lulus tahun 2008 
  2. Mts. Al-Islam Turen Lulus tahun 2011 
  3. SMA Negeri 1 Weru Lulus tahun 2014 
   
 
 
 
 
 
  
 
